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ABSTRAK

MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN SOSIAL EMOSIONAL ANAK USIA
DINI MELALUI METODE PROYEK DI TAMAN KANAK-KANAK
KARTIKA FAJAR BARU JATI AGUNG LAMPUNG SELATAN

Oleh
IDA NURHASANAH

Metode proyek adalah metode yang digunakan untuk melatih kemampuan
anak dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.perkembangan sosial
emosional sebagai bentuk kemampuan seorang anak dalam melakukan hubungan
sosial atau bermasyarakat. Penggunaan metode proyek dalam mengembangkan
kemampuan sosial emosional anak dirasa sangat tepat, karena metode proyek
menghadapkan anak pada persoalan 'sehari-hari yang harus dipecahkan secara
berkelompok.

Tujuan penelltlan ini- adalah untuke mengetahm bagaimana upaya guru dalam
mengembangkan /kemampuan sosial “emosional anak.. melalm metode proyek
khususnya jpada éspek \kesadaran diri, rasa tanggung jawab /dan _perilaku prososial.

Penelitian 'jalankan memaj Nndekatan e, kualitatif yang
ang guru dan.1 i_kelas Al Data

melibatkan mpulkan melalui
observasi, wa a, dah: »dokumen analisis. Data.dlanall ara kualitatif dengan

menggunakan reduksi data, peayajian data dan’penarl an kesimpulan.

Hasil penelitian ﬂa\n\baﬁ' engembangkan kemampuan
sosial emosional anak melalui ode’ pro bukan hanya menyediakan alat atau
bahan yang menarik tetapi memberikan arahan dan contoh dalam melakukan kegiatan
proyek. Melalui metode proyek anak dapat membangun rasa kerjasama dengan
kelompoknya, melatih rasa percaya diri anak, serta meningkatkan kemampuan sosial
emosional anak. Dalam hal ini yang pertama kali guru lakukan dalam melaksanakan
kegiatan proyek vyaitu (1)Menetapkan tujuan dan tema Kkegiatan proyek,
(2)Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan, (3)Mengelompokkan anak menjadi
beberapa kelompok, (4)Mengatur langkah-langkah kegiatan sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai, (5)Menetapkan rancangan penilaian kegiatan.

Kata Kunci  : Perkembangan Sosial Emosional, Metode Proyek



2
=7 KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG

-t FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat : JL. Letkol H. Endro Suratmin Sukarame Bandar Lampung 35131 Telp. (0721) 7510755

PERSETUJUAN

JUDUL SKRIPSI :-MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN SOSIAL
EMOSIONAL ANAK USIA DINI MELALUI METODE
PROYEK DI TAMAN KANAK-KANAK KARTIKA
FAJAR BARU JATI AGUNG LAMPUNG SELATAN

NAMA : IDA NURHASANAH
NPM : 1311070106
JURUSAN : Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)
FAKULTAS : Tarbiyah dan Keguruan
MENYETUJUI

Prof. Dr. H. Sulthan Syahril, M.A Dr. Romlah, M.Pd.1
NIP. 195606111988031001 NIP. 19630121993032002
Mengetahui

Ketua Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini

NIP. 196906081994032001



iﬁ KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jl. Let. Kol H. Endro Suratmin Sukarame Bandar Lampung Telp. 0721 703260

uspaRTAG é\m m;(-e

PENGESAHAN

Skripsi  dengan judul: MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN SOSIAL
EMOSIONAL ANAK USIA DINI MELALUI METODE PROYEK DI TAMAN
KANAK-KANAK KARTIKA FAJAR BARU JATI AGUNG LAMPUNG
SELATAN, disusun oleh IDA NURHASANAH, NPM. 1311070106, Jurusan
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), telah diujikan dalam sidang
Munaqosah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada hari tanggal: Rabu, 27 Desember
2017.

- TIM MUNAQOSYAH

Ketua

Sekretaris

Penguji Utama

Penguji Kedua : Prof Dr.H. Sulthan Syahril, M.A
Penguji Pendamping : Dr. Romlah, M.Pd .1

Mengetahui
Itas Tarbiyah dan Keguruan



MOTTO

Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki- laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya
orang uang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang
paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Maha Mengen%I ” (Q.S. Al-Hujuraat:13)" R

e i (5 i _,./”/.. = ‘E'l _,f ..:\

! Dapertemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, ( Jakarta: Gema Risalah Pers, 1993),
h. 847
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak Usia Taman kanak-kanak adalah anak yang sedang berada dalam
rentang usia 4-6 tahun, yang merupakan sosok individu yang sedang berada
dalam proses perkembangan. Perkembangan anak adalah suatu proses perubahan
dimana anak belajar menguasai tingkat yang lebih tinggi dari aspek-aspek:
gerakan, berpikir, perasaan dan interaksi baik cEIengan sesama maupun dengan

benda-benda dalam Ilngkungan hldupnya

Mehgi [t bétapa pentlngnya suatu pendldlkan Arrak ' ini, maka Negara

Nomor 20 Bab 1

“Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengn enam tahun melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani maupun rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut” 2

Muhibin mengatakan bahwa perkembangan sosial merupakan proses

pembentukan sosial self, yakni pribadi dalam keluarga, budaya, bangsa, dan

! Ernawulan Syaodih, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosda karya, 2010), h.1
? Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Yogyakarta: Bening,2010), h. 12



seterusnnya.> Manusia menjadi pribadi sosial ataupun anti sosial dimulai dari
masa kanak-kanak awal. Pengalaman sosial awal sangat menentukan kepribadian
anak dimasa dewasanya. Banyaknya pengalaman kebahagian mendorong anak
untuk mencari pengalaman semacam itu lagi dan menjadi orang yang bersifat

sosial.

Dalam proses pendidikan, usia enam tahun pertama menjadi masa penting
bagi seorang anak, karena setiap usaha yang dirancang untuk mengembangkan
minat dan potensi anak, harus dilakukan pada masa awal ini. Hal tersebut dapat
membimbing anak untuk menjadl d|r| mereka dengan segala kelebihannya.

Seperti halnya, dalam pandangan lslam pendldlkan sejak usia dini sangat perlu
|

kan agar anak zj i Alak yang iskar

esom' ngan dalam bergaul .* -

— muran Surat Lukman ayat 18:

anak tidak boleh

P

z

ﬁ;,}wdu‘ﬁdﬁﬁa ol o eoNT g s Y3 0 D3 5 Y

Artinya:”Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah kamu berjalan dimuka bumi dengan angkuh.
Sesungguhnya allah tidak menyukai orng-orang yang sombong lagi
membanggakan diri”. (Q.S. Lukman:18)°

® Ali Nugraha, Yeni Rachmawati, Metode Pengembangan Sosial Emosional (Jakarta:
Universitas Terbuka,2006), h.1.18

* Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,
2005), h. 328

> Dapertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,(Bandung:sygma examedia, 2009),
h. 413



Berdasarkan ayat tersebut diatas, maka dapat dipahami bahwa nasihat
lugman kali ini berkaitan dengan akhlak dan sopan santun berinteraksi dengan
sesama manusia, baliau menasehati anaknya dengan berkata janganlah bersikap
sombong dan memalingkan mukamu terhadap orang lain, tetapi tampilkanlah
wajahmu kepada setiap orang dengan wajah berseri penuh rendah hati dan
berjalanlah dengan lemah lembut penuh wibawa serta bersikap sederhanalah
dalam berjalan, yakni jangan membusungkan dada dan jangan juga merunduk

bagaikan orang sakit.®

Menurut Hurlock dalam buku AIi Nugraha\mengemukakan beberapa pola

perilaku sosial, em03|onal yang terllhat pada masa Kanak-kanak awal yaitu:
| .l

kerjas ‘rs' ngan kem ﬁaniwa’p&srat akan

empati, antungan S|kap ramah, S|kap tldak m

Menurut yuliani, pola perkembangan sosial emosional anak usia 4-5 tahun

sosial, simpatik,

ingkan diri sendiri,

meniru dan perilaku

adalah sebagai berikut:

“Mengambil arah mengikuti beberapa aturan, memiliki teman yang baik
meskipun untuk jangka waktu yang pendek, sering bertengkar tetapi
dalamwaktu yang singkat, dapat berbagi dan mengambil giliran, ikut ambil
bagian dalam kegiatan pengalaman disekolah, mulai mengembangkan
pengendalaian diri, ingin menjadi nomor satu, meng'adi posesif terhadap
barang kepunyaannya, dapat menyatakan perasaannya”.

h.66

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, (Jakarta:Lentera Hati, 2003), h. 133
” Ali Nugraha, Op.Cit,, h. 2.19
8 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta:Indeks , 2013)



Berdasarkan pendapat para pakar diatas dapat penulis simpulkan bahwa
Anak-anak yang mengikuti pendidikan prasekolah melakukan penyesuaian sosial
yang lebih baik dibandingkan dengan anak-anak yang tidak mengikuti
pendidikan prasekolah. Keuntungan pendidikan prasekolah adalah memberikan
pengalaman yang sesuai dengan pola perkembagan pada masing-masing anaj,
dan dibawah bibimbingan guru yang terlatih yang membantu mengembangkan
hubungan yang menyenangkan dan berusaha agar anak-anak tidak mendapat
perlakuan yang mungkin menyebabkan mereka menghindari hubungan sosial dan
menjadi anti sosial.

Keterampllan 505|al anak perlu dlkembahgkan Karena memiliki dampak

v = .F

|' ' I
apan anak memasukl dunia sekolah sepertl V. ungkapkan oleh

k memasuki dunia

sekolah adalah anak \mqmpu pertemanan, mempertahankan

pertemanan, dan dapat berkomunlka5| dengan baik terhadap teman maupun

5 9

gurunya.
Alasan lain mengenai pentingnya pengembangan ketrampilan sosial anak

sejak dini yaitu : Penanaman kesadaran bahwa anak adalah praktisi dan investasi

masa depan yang perlu dipersiapkan secara maksimal baik aspek perkembangan

emosinya maupun keterampilan sosialnya, Telah tumbuh kesadaran pada setiap

° Tutik Alviana, “Penerapan Metode Proyek Untuk Meningkatkan Ketrampilan Sosial Anak
dalam Bekerja sama pada Anak Didik Kelompok B2 di TK Kreatif Zaid Bin Tsabit Kecamatan
Nglegok Kabupaten Blitar”, Jurnal PINUS, UNP Kediri Vol 1, No.3 h. 199



anak tentang tuntutan untuk dibekali dan memiliki kecerdasan sosial emosional

sejak dini."?

Adapun kegiatan yang dapat membantu proses perkembangan sosial
emosional anak usia dini, dapat dilakukan dengan beberapa metode dalam proses
pembelajaran yaitu salah satu metode pembelajaran anak usia dini yang dapat
meningkatkan perkembangan sosial emosional anak adalah metode proyek.
Dengan menggunakan metode proyek, anak memperoleh pengalaman belajar
dalam berbagi pekerjaan dan tanggung jawab untuk dapat dilaksanakan secara

terpadu dalam rangkg._menca_pai tujuan akh__ir bersama.“

n| salah satu pemberian

R‘aa'ar dengan ﬂg‘ Nn anak d h/g";

an'secara berkelompok 12_g

A:‘&‘“‘x -
Metode proyekm - mwey tentang konsep “learning

by doing” yakni proses peralihan hasil belajar dengan mengerjakan tindakan-

Menurut[ Moesllhatoen metode proyek merupaka

oalan sehari-hari

yang harus

tindakan tertentu sesuai dengan tujuannya, terutama penguasaan anak tentang
bagaimana melakukan sesuatu pekerjaan yang teridi atas serangkaian tingkah

laku untukmencapai tujuan.*®

10 Ali Nugraha, OpCit, h. 5.15

! Moeslihatoen R, Metode Pengajaran di taman Kanak-kanak, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
h. 138

'2 Moeslahatoen R, Ibid, h. 137

3 Umik Darningsih,2013,Upaya Meningkatkan Kemandirian Anak Melalui Metode Proyek
Pada Kelompok A TK Pertiwi 01 Kaliwuluh Kabupaten Karang Anyar, Jurnal Pendidikan Anak Usia
Dini, (FKIP UM Surakarta), h 3



Berdasarkan pendapat diatas maka dapat penulis simpulkan bahwa anak
sering kali tidak cukup memiliki latar belakang pengalaman untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari secara mandiri atau menurut cara-cara yang
dikembangkan sendiri. apabila guru kurang mengenal kekuatan-kekuatan yang
dimiliki anak akan mengakibatkan peluang-peluang pendidikan yang sangat
berharga terabaikan. Untuk itu melalui metode proyek, anak akan mendapatkan
kesempatan menggunakan kemampuan, keterampilan, minat dan kebutuhannya

secara terpadu dengan kebutuhan-anak lain dalam mencapai tujuan kelompok.

Seorang guru perlu mengembangkan kemampuan sosial emosional anak usia

dini, sebab proses pembalajaran dan pendldlkan selam sebagal wahana untuk
|

i sosial (learning

‘engetahuan ju big Kana untuk_

DiSISI Ialn guru juga perlu_ en’ge

: }Kmﬁ@r kritis dan kreatif dalam
p &

menyelesaikan masalah. Sebagai guru harus memiliki inivatif dalam memilih

an rasa ingin tahu

anak dan imajinasj

kegiatan dikelas baik dari segi pemilihan kegiatan atau penggunaan metode

pembelajaran.'

Guru mempunyai peranan penting dalam mewujudkan aspek-aspek
perkembangan anak, terutam perkembangan sosial emosional yaitu

mengembangkan rasa tenggung jawab, empati dan sikap percaya diri anak

1 Muthmainah, 2015, Pelatihan Pengembangan Metode Pembelajaran Untuk Meningkatkan
Keterampilan Sosial Anak, Vol 4, No.2, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, FKIP UNY, h. 618



dengan cara menjadi model atau contoh teladan dalam bersikap dan berperilaku

agar anak dapat meniru perilaku baik dan mengembangkan rasa empati anak.*

Berdasarkan Indikator perkembangan sosial yang mengacu pada Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional dan Budaya no. 137 Tahun 2014, berikut ini hasil

Pra observasi peneliti terhadap Kelompok A usia 4-5 tahun di TK Kartika Fajar

Baru Jati Agung Lampung Selatan.

Tabel 1
Indikator Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia 4-5 Tahun

No | Aspek . Tingkat ,\ Indikator
PencapaianPerkembangan | <\
1 |Sosial A 1. _..Ke'sadafé'n\@.i'ri"' | 1 Menunjukan sikap mandiri

|onai.,_l et

\\ai1a otz

Em

i
ol

Sl Mau berbagi, menolong dan

unge®
o Mmbantu teman

sendiri dan o.rang 2. Menghargai keunggulan orang
lain lain

1. Menunjukan rasa antusiasme
dalam melakukan permainan
kompetitif secara

2. Memiliki rasa empati dengan
teman

3 Perilaku prososial

Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
137 Tahun 2014

1> Nanik lis, Peran guru dalam mengembangkan Empati anak Usia dini Melalui mendongeng
di Taman Kanak-Kanak Asyiyah Pariaman, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 1, No.1, h. 3



Salah satu bentuk hubungan sosial yang mulai terbentuk pada masa kanak-
kanak awal adalah hubungan persahabatan, dimasa ini anak memandang sahabat
sebagai teman bermain. Menurut Lawrence E. Shapiro, dalam bukunya yang

berjudul How to Raise a Child with a High EQ, menyampaikan bahwa:

“Setidaknya ada lima keterampilan sosial yang bisa dilatinkan pada anak agar
mempunyai kecerdasan sosial yang baik. Kelima keterampilan sosial tersebut
adalah keterampilan berkomunikasi, keterampilan dalam membuat humor,
keterampilan menjalin persahabatan, keterampilan berperan dalam kelompok,
dan keterampilan bersopan santun dalam pergaulan”.'®

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat penulis simpulkan bahwa dengan
adanya lima keterampilan tersebut maka seseorang akan mudah dan sukses

dalam pergaulannya Kehadlrannya dltengah masyarakat atau lingkungan

o 'ai“aj;ﬂ Anita yus me ahwa dalam kelompok,

anak belajar mengm

berperan serta dalam kegiatan kelompok, memecahkan masalah yang dihadapi

apat membina persahabatan,

kelompok dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama”.'’

Dewi berpendapat bahwa “kerjasama adalah keterlibatan mental dan

emosional orang didalam situasi kelompok yang mendorong mereka untuk

16 Mirna Purnama Ningsih. 2013. Efektivitas Penggunaan Metode Proyek Dalam

Meningkatkan Keterampilan Sosial Anak Usia Dini. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini. (FKIP UNY),

h.79

Y7 Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-kanak, (Jakarta:kencana,

2011), h.174



memberikan konstribusi dan tanggung jawab dalam mencapai tujuan

kelompok”.18

Dari pengertian tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa kerjasama
adalah aktivitas dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan yang telah disepakati
bersama dalam jangka waktu tertentu. Dalam pendidikan anak usia dini

kerjasama dapat diartikan sebagai usaha bersama.

Idealnya anak usia 4-5 tahun, dapat menunjukan rasa percaya diri dalam
mengerjakan tugas, lebih menyukai berteman dengan teman sebaya di

bandingkan oreng dewasa memuu atau menolong anak lain, memecahkan

t

masal denbamteman melalw proses penggantlan aIau hegos si dan membuat

Dari
mendapatkan pengalaman belajar:\lsgcara langsung, sehingga anak mendapatkan
pengalaman belajar yang bermakna. Anak dapat berbagi dengan teman, saat
mengerjakan tugas dapat menunggu giliran, bertanggung jawab menyelesaikan
tugas bersama-sama, menjalin kontak dengan teman, kemampuan mengorganisasi

sekelompok orang menuju tujuan bersama.

BTutik Alfiana, OpCit, h. 200
% Ali Nugraha, Yeni Rahmawati, Metode Pengembangan Sosial Emosional, (Jakarta:
Universitas Terbuka, 2011), h. 1.12



Tabel 2

10

Hasil Prasurvey Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini (4-5 tahun) Di

TK Kartika Fajar Baru Jati Agung Lampung Selatan
Pada 17 Januari 2017

NO NAMA Aspek Perkembangan
1 2 3 4 5 Ket
1 | Alya Widodo Putri BSH | MB BB MB MB MB
2 | Arifian Nadhif BSB | BB MB BB BB BB
3 | Auraga Ramadhan MB BB BB BB MB BB
4 | Dodi Manulang BB BB MB BB MB BB
5 | Hafidz Maindafig A. MB | BSB | BSB MB MB MB
6 | Intan Zakhiyah R. BB BB MB BB MB BB
7 | Jeysilah Talita Safigah | BSB | BSH | BSB BSB MB BSB
8 | Kayisah daniarahmah | BB MB BB MB BB BB
9 | Khodijah Dzilfa St BSH | BSB«y BSH,| BSH MB BSH
10 | Kevin 4 | MBY\BB |/MB | BB | BB | BB
11 | Muhammad Al_ij S. [ MB | MB [ BSB [IEMB SH MB
12 | Mu d Fadil B MB | /M BB MB
13 | M. | Khaflka &t& BSH ¢ MB | BSH
Sumber :Hasil si pra,§urvey di TK Kartlka Fajar ati Agung Lampung
Selatan

1
2.
3.
4

5.

Rx\
Keterangan Angka: .

Memahami peraturan dan disiplin

Menunjukan sikap mandiri dalam memilih kegiatan

Mau berbagi, menolong dan membantu teman

Menunjukan antusiasme dalam melakukan permainan kompetitif secara
positif

Memiliki rasa empati dengan teman®

Keterangan Penilaian:

1.

2.

BB : Belum Berkembang, Apabila peserta didik belum memperlihatkan
tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam scor 50-59 dengan(*)

MB : Masih Berkembang, Apabila peserta didik belum memperlihatkan
tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam scor 60-69 dengan (**)

*%peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 137 Tahun 2014
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3. BSB :Berkembang Sangat Baik, Apabila peserta didik belum
memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam
scor 70-79 dengan (***)

4. BSH :Berkembang Sesuai Harapan, Apabila peserta didik belum
memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam
scor 80-89 dengan (****).%

Berdasarkan hasil prasuvey yang telah peneliti lakukan menunjukan bahwa
kondisi  perkembangan sosial emosional khususnya pada indikator
berbagi,menolong dan membantu teman dari 13 anak didik yang belum
berkembang 6 anak, anak yang-mulai berkembang 4 anak, anak yang sudah
berkembang sesuai harapan 2. anak, sedangkan anak yang berkembang sangat
baik 1 anak, Seharusnya tlngkat perkembangan 503|al emosmnal anak usia 4-5

ah| mulau berkembang dengan balk sesuaf den indikator tingkat

2017, pada kenyataannya up ;\Gru U dafam mengembangkan kemampuan sosial
emosional anak melalui metode proyek memang sudah pernah dilakukan tetapi
kurang optimal. Hal ini terlihat ketika guru mengajak anak melakukan kegiatan
di ruangan aktifitas guru yang lebih banyak berperan aktif dibandingkan dengan
anak-anak, pembelajaran masih dominan menggunakan Lembar Kerja Anak

(LKA), penggunaan metode pengajaran yang kurang menarik bagi anak sehingga

anak jarang diberikan kesempatan untuk mengeksplor pengetahuan yang

21 Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini Tahun 2013
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dimilikinya, kurangnya kemampuan dalam bekerja sama dengan teman sebaya,
serta belum memiliki sikap mandiri terhadap kegiatan yang diberikan. %

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis merasa terdorong untuk
melakukan sebuah penelitian deskriptif tentang bagaimana upaya guru dalam
mengembangkan sosial emosional melalui metode di TK Kartika Fajar Baru Jati
Agung Lampung Selatan, mengingat betapa pentingnya mengembangkan
perkembangan sosial anak sejak dini, sebagai bekal agar anak nantinya dapat
diterima dalam kelompok sosial yang lebih luas.

Berdasarkan permasalahan diatas, penulls tertarlk melakukan penelitian yang
berjudul “Mengembangkan Kemampuan Sosml Em05|onal Melalui Metode

(e . |

|
\ Karlea Fajar Baru Jati A i ng Lampung se

diidentifikasikan yaitu:

1 Rendahnya kemampuan anak dalam perkembangan sosial-emosional
sehingga anak kurang dalam bekerja sama.
2 Anak jarang diberikan kesempatan untuk memecahkan masalahnya sendiri

dalam kegiatan pembelajaran

22 Pra observasi peneliti, di Taman Kanak-Kanak Kartika Fajar Baru Jati Agung Lampung
Selatan
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3 Metode pembelajaran yang di terapkan masih berpusat pada guru, dimana

kegiatan pembelajaran masih bersifat akademik.

C. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari pengembangan masalah yang terlalu luas, maka penelitian ini
dibatasi permasalahannya yaitu:
1. Mengembangkan kemampuan sosial emosional anak melalui Metode Proyek
2. Penelitian ini dilaksanakan di TK Kartika Fajar Baru Jati Agung Lampung
Selatan.
3. Penelitian j ml dlbata5| pada anak TK kelas A U5|a 4 5;,Tahun

N —

[ )
as:ilaﬁ i
an dan Iatar #ﬁl! Alah yang-’dlke

agaimanakah Mengembangkan

kan diatas, maka
rumusan masalah pa
Kemampuan Sosial Emosional A'né'k sia Dini melalui Metode proyek di TK

Kartika Fajar Baru Jati Agung Lampung Selatan?”

E. Alasan Memilih Judul
Adapun peneliti memilih judul skipsi ini dengan pertimbangan sebagai berikut:
1 Ingin mengetahui cara mengembangkan perkembangan sosial emosional
anak melalui metode proyek
2 Manusia menjadi pribadi yang sosial ataupun antisosial dimulai dari masa

kanak-kanak. Sehingga sangat penting untuk mengembangkannya sejak dini,
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karena pengalaman sosial awal sangat menentukan kepribadian anak dimasa
dewasanya.

3 Metode proyek sangat berperan dalam mengembangkan kemampuan sosial
anak, karena dalam pelaksanaanya tidak hanya melibatkan kemampuan
individu saja, tetapi memerlukan kerjasama sebagai anggota kelompoknya

untuk mencapai tujuan proyek yang ditetapkan.

F. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

e

Penelltlan |n| ber’cUJuan untuk mengetahw Bag mnana Upaya Guru dalam

an SOSIa| EmOSIGn'a ia Dini melalui

Baru Jati agung

Lampung Selatan.

a. Manfaat Teoritis

2. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan sosial
emosional anak. Memperkuat teori tentang sosial emosional dengan
penggunaan metode Proyek dan memperkaya atau menambah khasanah
pengetahuan atau temuan tentang pengembangan aspek perkembangan sosial

emosional pada anak.
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b. Manfaat Praktis

1. Bagi anak didik dengan penggunaan metode proyek dapat
mengembangkan kemampuan sosial emosional anak seperti bermain
dengan teman sebaya, menunjukkan sikap toleran, mengekspresikan
emosi yang sesuai dengan kondisi yang ada (senang-sedih-antusias
dsb), mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya secara wajar
(mengendalikan diri secara wajar).

2. Bagi guru metode proyek Sebagai cara baru untuk dapat
mengembq_ngkan Perkembangan sosial emosional pada anak sejak

= =y &

i .:\.\, b = 25 = ,.;‘/! %

| 1 o i i 1
|
]

N v P

\ e [
baga sekolah Taman kanak-kana

i di E\“dahe! Aaﬁ er
mengembWa didik.

n metode proyek

tau sekolah dalam



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Perkembangan Sosial Emosional

1. Pengertian Perkembangan Sosial Emosional

Hurlock mengemukakan bahwa “Perkembangan sosial dapat diartikan
sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok
atau adat kebiasaan, belajar bekerja sama, saling berhubungan dan merasa
9 1

bersatu dengan orang orang dlsekltarnya

Salah satu perkembangan SOSlal yang dlmI|IkJ anak adalah proses

./ = f

alam melakukan

anggota masyarakat dalam hubungannya dengan orang lain, dimana
perkembangan ini dimualai sejak lahir hingga akhir hayatnya”.”

Perkembangan sosial anak dapat dirangsang sejak mereka mulai lahir seperti
bertemu dengan keluarga atau sering berkomunikasi dengan orang lain yang ada

dilingkungannya, dengan cara tersebut anak-anak akan belajar bersosialisasi

dengan orang lain, belajar berteman, dan mengenal hal-hal yang baru.

! Elisabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2, (Jakarta:Erlangga, 2011), h. 215
% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan( Bandung:Remaja Rosdakarya, 2008 ) h. 75
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Menurut pandangan Erik Erikson dalam Rini Hildayani, yakni “masyarakat
memainkan peran yang amat penting dalam perkembangan psikososial

seseorang, peranan ini mulai dari aturan atau budaya masyarakat sampai pola

”3

asuh orang tua”.” Masa kanak-kanak awal merupakan suatu periode dimana

perkembangan berlangsung melibatkan penyelesaian konflik inisiatif vs rasa
bersalah yaitu berusia 3 sampai 5 tahun.

Menurut Suyadi, perkembangan sosial emosional adalah “tingkat jalinan
interaksi anak dengan orang lain, mulai dari orang tua, saudara, teman bermain,
hingga masyarakat secara Iuas” N
Achmad Juntlka mengungkapkan bahwa “Perkembangan sosial merupakan

[ |

-ematéngan dalam hubunian sosnal yahg diartikan dalam

iq N

o

proses belgjar untuk menye adap narma -n , kelompok, moral
dan tradisi, melebu%_nJWan saling berkomunikasi dan
bekerja sama™.’

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa
perkembangan sosial adalah suatu proses bagi seseorang dalam upaya
berinteraksi dengan orang lain untuk dapat menyesuaikan diri guna mengikuti

tuntutan sosial yang ada dimasyarakat.

* Rini Hildayani,dkk. Psikologi Perkembangan edisi pertama (Jakarta: Universitas Terbuka,
2011) h. 2.5

* Suyadi, Psikologi Belajar PAUD (Jakarta : Pedagogia, 2010), h. 108

® Achmad juntika N, Mubiar Agustin, Dinamika Perkembangan Anak dan Remaja
(bandung:Refika Aditama, 2013) h. 44
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Menurut Cathrine lee dalam Aisyah mengungkapkan bahwa:

“Perkembangan sosial mengikuti suatu pola, yaitu suatu urutan perilaku sosial
yang teratur, dan pola ini sama pada semua anak di dalam suatu kelompok
budaya. Perkembangan sosial berarti perolehan kemampuan berperilaku yang
sesuai dengan tuntutan sosial. Menjadi orang yang mampu bermasyarakat
memerlukan tiga proses masing-masing proses terpisah dan sangat berbeda satu
sama lain, tetapi saling berkaitan, sehingga kegagalan dalam satu proses akan
menurunkan kadar sosialisasi individu”.°®

Perkembangan sosial anak usia dini adalah kemampuan berperilaku yang
sesuai dengan tuntutan sosial. Untuk menjadi individu yang mampu
bermasyarakat diperlukan proses sosialisasi yaitu belajar bertingkah laku dan
memainkan peran so_sial yang ada dimasyarakat\ sehingga dapat di terima oleh

masyarakat. , [ )

e | a ' w F

',i___n“-;__da"lam- Ali Nugraha mengemukasznjbq_-

S =.\.\:’.A G 4 7 _/":_,/:: -
a yang, kompl al taran” jiwagyang ertai atau muncul

i

Berdasarkan definisi tersebut':i(i.t'é dapat memahami bahwa emosi merupakan
suatu keadaan yang kompleks, dapat berubah perasaan maupun getaran jiwa yang
di tandai dengan perubahan biologis yang muncul menyertai terjadinya perilaku.

Menurut Gordon dan Browne dalam Moeslihatoen “emosi yang berkembang

pada anak TK adalah kemampuan mengenal perasaan, baik kemampuan:

® Elda Deswika.2016.Hubungan Penggunaan Metode Proyek Dengan Sikap Kooperatif Pada
Anak Usia 5-6 Tahun Di Paud Al-lkhlas Padang Manis Pesawaran . Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini.
FKIP UNILA. h. 8

7 Ali Nugraha Yeni Rachmawati, Metode Pengembangan Sosial Emosional (Jakarta:
Universitas Terbuka,2006), h 1.4
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memberi perasaan maupun menerima perasaan”.® Bagi anak keterampilan
mengenal dan menanamkan perasaan yang dialaminya adalah keterampilan yang
sulit untuk dipelajari demikian juga untuk menerima perasaan.

Menurut Ali  Nugraha, ‘“Perkembangan sosial emosional adalah
perkembangan perilaku anak dalam pengendalian dan penyesuaian diri dengan
aturan-aturan masyarakat dimana anak itu berada, perkembangan sosial
emosional anak bukan hanya sekedar hasil kematangan tetapi sebagian besar
merupakan hasil belajar”.’

Pengendalian emosi dan tatanan yang baik serta sehat dapat membantu anak

dalam penggmbangan "kéhsep.'_'_ .di'ri'.'-'- yang?positif dan akan menjadikan

In emosi dan sosialisasi anak menjadi febih

eningkatkanp al uakisasi digisesuai

S,

2. Tahap-tahap
Dalam teori Erikson manusia hidup melalui beberapa tahapan. Pada masing-
masing tahap individu mengalami perkembangan yang berbeda. Ada delapan
tahap perkembangan yakni:
a. Kepercayaan versus ketidak percayaan adalah tahap psikososial Erikson
yang pertama yang terjadi selama tahun peetama kehidupan. Kepercayaan
selama masa bayi membentuk dasar pengharapan seumur hidup bahwa

dunia akan menjadi tempat yang baik dan menyenangkan untuk ditinggali
Setelah  mendapatkan kepercayaan terhadap orang-orang yang

h.20

® Moeslihatoen, Metode Pengajaran di taman Kanak Kanak, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004)

° Ali Nugraha,OpCit, h. 5.42
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mengasuhnya, anak mulai memahami bahwa perilaku mereka adalah
milik mereka sendiri.

b. Otonom versus malu dan ragu-ragu yang terjadi pada masa akhir bayi
dan usia 1-3 tahun. Setelah mendapatkan kepercayaan terhadap orang-
orang yang mengasuhnya, anak mulai memahami bahwa perilaku mereka
adalah milik mereka sendiri. Mereka mulai menyeatakan kebebasan atau
otonomi mereka. Jika anak terlalu banyak dilarang atau dihukum terlalu
keras, maka mereka cenderung mengungkapkan perasaan malu dan ragu.

c. Inisiatif versus rasa bersalah, tahap perkembangan Erikson yang ketiga
yang terjadi selama masa prasekolah. Ketika anak prasekolah menghadapi
dunia sosial yang lebih luas, mereka menghadapi tantangan-tantangan
baru yang menuntut perilaku aktif dan berguna. Anak dituntut
bertanggung jawab terhadap tubuh, perilaku, mainan, dan binatang
perilaku mereka dan berinisiatif. Perasaan bersalah dapat muncul jika
seorang anak tidak tanggung jawab dan merasa gelisah karenannya.

d. Semangat versus rasa‘rendah diri, tahap perkembangan Erikson yang
keempat dan berlangsung dimasa sekolah dasar. tidak ada kata lain yang
lebih penuh semangat.atau antusiasme untuk belajar dibandingkan pada
akhir periode pengembangandmajinasijpada masa kanak-kanak awal.

Ident||tas wversuskebingungan  identitas, g aja dihadapkan pada

gan untuk menemukan sm;a gerangan “dir gaimana mereka

ya, dan arah ke ndak mereka,t alam hidupnya.
aban versus k Iansung dimas asa awal, di masa
menghadapi tugas perkemb ang berkaitan dengan

pembentukan r QkTanerlgan ora
g. Generatifita tagn S~ dimasa dewasa menengah,
pada tahap ini persoalan yang paling utama dihadapi adalah membantu

genarasi muda untuk mengembangkan dan mengarahkan kehidupan yang
berguna, inilah yang dimaksud dengan generatifitas oleh erickson.
Perasaan bahwa belum melakukan sesuatu untuk menolong genarasi
berikutnya disebut stagnasi.

h. Integritas versus keputusasaan, berlangsung dimasa dewasa akhir, pada
tahap ini seseorang berusaha merefleksikan kehidupannya dimasa lalu.
Melalui banyak rute yang berbeda, manusia lanjut usia dapat
mengembangkan pandangannya yang positif mengenai sebagian besar
atau semua tahap perkembangannya sebelumnya.®

1% Jhon. W. Santrock, Life Span Development(Perkembangan masa hidup)edisi ketiga belas
jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 26



21

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa Tahap
perkembangan anak usia dini menurut Erikson hanya sampai pada tahap
ketiga, secara normal semua anak menempuh beberapa tahap perkembangan
sosial pada umur yang kurang lebih sama. Sebagaimana pada jenis
perkembangan yang lain, anak yang pandai mengalami percepatan sedangkan
yang kurang cerdas mengalami pelambatan. Kurangnya kesempatan untuk
melakukan hubungan sosial dan untuk belajar bergaul secara baik dengan

orang lain juga memperlambat perkembangan yang normal.

3. Ciri-ciri Perkembangan-Sosial A_nak Usia_-Dini

Pada anak usIa d|n| minat terhadap kelompok mu'lal meningkat. Mereka

gurangi kelkut hr'yma akt|V|tas/ke u

terhadap perkembangan

mulai . Peranan teman

sebaya pada

. Smgkpentlwrp
“‘“‘\\ /f"”_
sosial anak, diantamu’f

untuk belajar bersama orang lain,

membantu anak mengembangkan nilai-nilai sosial dan mengembangkan pribadi
yang mandiri.

Snowman dalam patmonodewo mengemukakan ciri-ciri sosial anak usia dini
yang meliputi:

1. Pada tahapan ini anak memiliki satu atau dua sahabat, tetapi sahabat ini
cepat berganti. Mereka pada umumnya dapat dengan cepat menyesuaikan
diri secara sosial. Sahabat yang dipilih pada umumnya yang sama jenis
kelaminnya, tetapi kemudian berkembang sahabat dari jenis kelamin yang
berbeda.

2. Kelompok bermainnya cenderung kecil dan tidak terlalu terorganisir secara
baik, oleh karena itu kelompok bermainnya cepat berganti
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3. Anak yang lebih muda biasanya sering bermain bersebelahan dengan anak-
anak yang lebih besar.

4.  Pola bermain anak usia dini sangat berfariasi fungsinya sesuai dengan kelas
sosial dan gender

5. Perselisihan sering kali terjadi tetapi sebentar kemudian mereka telah
berbaikan kembali. Anak lelaki lebih banyak melakukan perilaku agresif
dan perselisihan

6. Berkembangnya kesadaran terhadap perbedaan jenis kelamin dan peran
sebagai anak laki-laki dan perempuan. Hal ini terlihat pada pemilihan
terhadap aktivitas dan alat permainan anak laki-laki dan perempuan.**

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri sosial
Emosional yang berkembang pada anak usia dini terlihat dari keinginan untuk
menjadi sahabat, walaupun hanya sebentar dan cepat berganti. Selain itu mereka
muali membentuk kelompok bermaln yang cenderung masih kecil. Kelompok

bermain ini [Fun mulal dlpengaruhholeh gender dlmana anak laki-laki dan anak

.““——_.

K\\
4. Pola Perilaku Sosial h [ﬂ

Perkembangan sosial individu mengikuti suatu pola, yaitu urutan perilaku
sosial yang teratur, dimana pola tersebut sama untuk setiap anak secara normal.
Pada umumnya anak menempuh tahap sosialisasi. Kurangnya anak untuk bergaul
secara baik dengan orang lain akan menhambat perkembangan sosialnya.

Menurut Hurlock dalam Ali Nugraha dkk, beberapa pola perilaku dalam

situasi sosial pada masa kanak-kanak awal meliputi:

! Soemantri Patmonodewo, Pendidikan Pra Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta. 2003), h. 33
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Kerja sama

Anak belajar bermain dan bekerja sama hingga usia empat tahun.
Semakin  banyak kesempatan yang mereka miliki  untuk
mengembangkan keterampilan, semakin cepat mereka menerapkannya
dalam kehidupan nyata

Persaingan

Persaingan ini dapat menimbulkan perilaku baik maupun buruk bagi
anak-anak. Jika anak melakukannya atas dorongan untuk melakukan
sesuatu sebaik mungkin akan berakibat baik pada prestasinya. Namun
jika anak melakukannya atas dasar kesombongan dan pertengkaran akan
berakibat timbulnya proses sosial yang buruk

Kemurahan Hati

Kemurahan merupakan kesediaan hati untuk berbagi dengan anak
lainnya. Jika perilaku ini meningkat, maka perilaku mementingkan diri
sendiri akan berkurang. Perilaku kemurahan hati sangat disukai
dilingkungan, sehinga menghasilkan penerimaan sosial dengan baik.
Hasrat akan penerimaan sosial

Jika anak mémilikizhasrat yangkuat akan, penerimaan sosial hal ini akan
mendorong anakmelakukan penyesualan 505|al yang baik

. Simpatin - v R |

S beTum dapat melakukan SImpatl ','.Seh"'
alaml S|tuas aE irip dengan
| : i berq_sz;_ha me

mereka pernah
cita. Mereka

S

. S . . .
Empati m m an diri sendiri dalam posisi
orang lain serta menghayati pengalaman orang tersebut. hal ini akan
berkembang jika anak telah memahami ekspresi wajah orang lain atau
maksud pembicaraan orang lain.
. Ketergantungan
Kebutuhan anak akan bantuan, perhatian dan dukungan orang lai
membuat anak memperhatikan cara-cara perilaku yang dapat diterima
lingkungannya. Namun, berbeda dengan anak yang bebas ia cenderung
mengabaikan ini
. Sikap ramah
Seorang anak memperlihatkan sikap ramah denga cara melakukan
sesuatu bersama orang lain, membantu teman dan menunjukan sikap
kasih sayang.
. Meniru
Anak-anak melakukan peniruan terhadap orang-orang yang diterima
baik oleh lingkungannya. Dengan meniru anak-anak mendapatkan
respon penerimaan kelompok terhadap dirinya
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10. Perilaku kelekatan
Berdasarkan pengelaman pada masa bayi, tatkala anak merasakan
kelekatan bersama ibunya yang hangat dan penuh kasih sayang, anak
akan mengembangkan sikap ini pada anak lainnya."*

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, pola perkembangan
sosial pada anak normal pada umumnya adalah sama. Namun, lingkungan sekitar
dan orang dewasa yang mendampinginya sangat menentukan anak tersebutuntuk
dapat bergaul dengan orang lain atau tidak, dalam upaya mengembangkan

kemampuan sosial yang telah dimiliki sebelumnya.

Jika Ilngkungan sekltar membern Wahana untuk bergaul bagi anak, maka

anak dapat ber303|allsa5| dengan Ieluasa Begltu pula dengan orang dewasa yang

I |

i mya jlka merek tidak diberi kesempatan _p

dengan Iam,idengan ﬁle;ng anak ﬁldal
akan tumbuh menw /\@an bisa menjadi anak yang

antisosial terhadap lingkungan sekitarnya.

ak untuk bergaul

umah. Maka, anak

5. Metode Pengembangan Sosial Pada Anak Usia Dini

Salah satu kemampuan yang dituntut dari guru adalah kompetensinya dalam
memilih suatu metode pengajaran yang tepat untuk bahan pelajaran yang akan
disajikan. Ketepatan dalam memilih metode mengajar ini sangat penting karena

akan membantu pencapaian tujuan pembelajaran. Jika pemilihan metode kurang

12 Ali Nugraha, OpCit, h.2.19
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tepat maka tujuan pembelajarannya pun menjadi samar dan tidak fokus pada

Sasaran

Adapun beberapa metode pengembangan sosial yang dapat dilakukan guru

adalah sebagai berikut:

1.

Pengelompokan anak
Pengembangan sosial melalui pengelompokan anak dirasakan sangat
efektif. Melalui pengelompokan, anak akan saling mengenal dan
berinteraksi secara intensif dengan anak lain. Anak dapat menemukan
teman yang cocok dan tidak cocok.
Modelling dan imitasi
Imitasi adalah peniruan sikap, tingkah laku serta cara pandang orang lain
yang dilakukan dengan sengaja. Jadi prosesnya berbeda dengan
identifikasi yang berlangsung tanpa disadari. Proses peniruan ini sangat
wajar pada ahak bahkan mungkin terjadi pada masa dewasa, namun
sekalipun namanya meniru, objek yang ditiru harus memiliki beberapa
persyqra““n yaitu tingkah laku yang‘ditiru harus mem|I|k| penguatan baik
. positif maupun respon negatif dari I—ngku a, orang dewasa
ar. anak dihara 1'1 ri cofitoh yan' dan model harus
liki status ‘yang E hal’ ‘ini bu erarti status sosial
ang sesual dengan persep51 an
i

Bermain koo lah | mmelibatkan sekelompok anak,
dimana setiap anak mendapatkan peran dan tugas masing-masing yang
harus dilakukan dalam mencapai tujuan bersama. Bermain kooperatif
mengajarkan pada anak untuk bekerja sama bersikap sportif dalam
mencapai tujuan

Belajar berbagi (Sharing)

Belajar berbagi merupakan pengembangan sosial yang sangat dibutuhkan
anak. Melalui sharing anak akan terlatih untuk membaca situasi
lingkungan belajar, berempati terhadap kebutuhan anak Ilain,
belajarbermurah hati, melatih sikap sosial, serta bertahap meninggalkan
sikap egosentrisnya. Misalnya: dengan berbagi makanan maupun mainan*®

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengembangan

kemampuan sosial anak dapat dilakukan dengan berbagai metode. Namun, hal ini

3 OpCit,Ali Nugraha, h. 9.17



26

memerlukan pemahaman dari guru untuk menggunakan satu metode saja atau
memadukan berbagai metode dalam pembelajaran sehingga anak tidak merasa
bosan dengan proses belajar yang dijalaninya. Selain itu, seorang guru juga perlu
untuk menjadi model yang baik sebagai bahan peniruan anak dalam

mengembangkan kemampuan sosialnya.

Metode Proyek

1. Pengertian Metode Proyek

Menurut Moejiono dan Hasibuan Metode secara harfiah berarti “cara”,

sedangkan dalam _-'b'em_akai_an \_umum--"_'metqde’\'-giartikan sebagai alat yang

A

merupakan tpag[arl | da_'r'i"'pérangka‘it""dan cafa"'dala_nj_’_léél#ksanaan suatu strategi

dalam . h I A S 4
en.. metode me

Menurut m
metode dipilih berdAsa) KaRGateDi

Metode merupakan cara, yang dalam bekerjanya merupakan alat untuk mencapai

rupakan dari strategi kegiatan,

ang sudah dipilih dan ditetapkan.

tujuan kegiatan.®
Menurut Trianto, “Metode adalah cara yang dipergunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang telah disusun dalam kegiatan nyata, agar

tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal”.16

h.7

" Moejiono Hasibuan, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 3
> Moeslihatoen, Metode Pengajaran di taman Kanak Kanak, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004)

'® Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik (Jakarta:Kencana Prenada Media

Group, 2011), h. 93
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Berdasarkan definisi atau pengertian beberapa metode yang dikemukakan
diatas maka dapat disimpulkan bahwa metode merupakan suatu cara atau strategi
yang dilakukan oleh seorang guru/pendidik untuk menciptakan suatu proses
kegiatan belajar mengajar pada siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan

pembelajaran..

Masitoh mengemukakan bahwa metode proyek merupakan salah satu bentuk
pembelajaran yang menghadapkan anak pada persoalan sehari-hari yang ada dan

harus dipecahkan baik secara individu maupun berkelompok”’.

Kehidupan manu5|a yang berkelompok menuhtut masing-masing anak untuk

dapat belajar[ mengatur dlrl sendmf agar dapat membma persahabatan, berperan

¥

serta d egiatan kelommkan masala .y! adapi kelompok,

Nurlaily menyatakan baka';' ""'étae proyek memberikan peluang kepada

anak untuk meningkatkan keterampilan yang telah dikuasai secara perseorangan

atau kelompok kecil, dan menimbulkan minat anak terhadap apa yang telah

dilakukan dalam proyek serta bagi anak untuk mewujudkan daya kreativitasnya,

YMirna Purnama Ningsih.2013.Efektivitas Penggunaan Metode Proyek Dalam Meningkatkan
Keterampilan Sosial Anak Usia Dini. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini. (FKIP UNY), h 81
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bekerjasama secara tuntas, dan bertanggung jawab atas keberhasilan tujuan

kelompok, mempunyai pemahaman yang utuh tentang suatu konsep”. 18

Menurut Isjoni, “Metode Proyek adalah salah satu metode yang digunakan
untuk melatih kemampuan anak dalam memecahkan masalah yang dialami anak

dalam kehidupan sehari-hari”.*®

Aktivitas pembelajaran dengan menggunakan metode proyek dimaksudkan
untuk membantu anak mencari jalan keluar pemecahan masalah yang dihadapi
yang menyibukkan pikiran mereka. Dalam kenyataan sehari-hari anak memang
selalu menghadapl masalah dalam kehldupannya bangun pagi membersihkan

tempat tidur, [mandl dan gosok g|g| ’berapakam rap| sarapan pagi, membersihkan

\'hg tsekolahhrl Wah dan tldUJ’f

Saiful Bahri RAswa gemukakan bahwa, “Metode

proyek adalah cara penyan” pe aﬁ ”ang bertitik tolak dari suatu masalah

kemudian dibahas dari berbagai segi yang berhubungan dengan pemecahannya

kuku j

secara keseluruhan dan bermakna”.?°

Metode proyek diharapkan dapat menjadi wahana umtuk menggerakan

kemampuan kerja sama dengan sepenuh hati, dan meningkatkan keterampilan

18 Elda Deswika.2016. Penggunaan Metode Proyek Terhadap Sikap Kooperatif Anak Usia
Dini PAUD Al-Ikhlas Padang Manis Pesawaran Tahun Pelajaran 2014/2015, Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini.(Diss.FKIP UNILA) h. 7

¥ Isjoni, Model Pembelajaran Anak Usia Dini (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 92

?% Saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zanin, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), h. 83
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dan menumbuhkan minat dalam memecahkan masalah tertentu secara efektif dan
kreatif.

Menurut Moeslihatoen, metode proyek merupakan salah satu pemberian
pengalaman belajar dengan menghadapkan anak dengan persoalan sehari-hari
yang harus dipecahkan secara berkelompok.”* Dalam kegiatan proyek anak
melakukan pekerjaan yang menjadi bagiannya atau melakukan pekerjaan berdua,
bertiga dan seterusnya sebagai bagian pekerjaan proyek yang harus diselesaikan

oleh kelompok.

Metode proyek berasal darl gagasan John Dewey tentang konsep “’learning

by doing” dl[kembangkan oleh Wllllam H Kalpatrlkch Metode proyek adalah
pekerjaan yang

an, misalnya naik

Menurut Killpatrick dalam Yuliani mengatakan bahwa :

“Penyusunan metode proyek adalah merencanakan suatu pemecahan
masalah pada berbagai bidang Study (Pengembangan) yang memungkinkan
anak melakukan bentuk kegiatan mempelajari, mencatat, membuat,
mengamati, menyelidiki, meninjau, mengumpulkan, dan menyampaikan
berbagai temuan yang dilakukan anak dalam memahami berbagai
pengetahuam”22

21 Moeslihatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta:Rineka Cipta, 2004)
,h. 137

*2'Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: PT.Indeks,
2009), h. 103
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Bentuk pembelajaran proyek pada dasarnya merupakan suatu model
pembelajaran yang dilakukan guru dengan jalan menyajikan suatu bahan
pembelajaran yang memungkinkan anak mengolah sendiri untuk menguasai

bahan pelajaran tersebut tetapi tetap dengan bantuan dan arahan dari guru.

Secara umum banyak metode pembelajaran yang dapat deterapkan dalam
suatu proses kegiatan belajar mengajar. Namun, tidak semua metode
pembelajaran cocok bagi kegiatan anak usia dini. Secara teknis beberapa metode
yang dapat diterapkan pada anak usia dini yaitu “metode bermain, metode
karyawisata, metode bercakap cakap, metode bercerlta metode demonstrasi,

9 23

metode proygk. dan metode pemberlan tugas Sala.h 'satu pembelajaran yang

Ikan bahwa metode

“\\ makan olen pendidik untuk
menyampaikan suatu pembelajaran kepada anak didiknya dengan jalan
menyajikan bahan pelajaran yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan

anak dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

2. Macam-macam Metode proyek
Pada umumnya kegiatan pembelajaran dilakukan secara terpisah (Parsial)
antara satu bidang studi dengan bidang studi lainya. Setiap bidang studi

mempunyai urutan pembelajaran secara sendiri-sendiri, seolah-olah tidak

** Soegeng Santoso, Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta:Citra Pendidikan, 2002), h. 72
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menunjukan hubungan satu sama lainnya. Tidak demikian halnya dengan

pembelajaran anak usia dini. Metode pembelajaran yang disajikan harus

mengintegrasikan pembelajaran secar terpadu antara berbagai bidang studi.
Secara umum pembelajaran metode proyek terbagi atas tiga macam, yaitu:

1. Pembelajaran Proyek Total
Bentuk pembelajaran ini  menghendaki setiap bidang studi atau
pengembangan melebur menjadi satu, menujukkan keterkaitan dalam
bidang studi lain membentuk satu kesatuan yang utuh. Pembelajaran
proyek total dimaksudkan untuk mengintegrasikan aspek perkembangan
sosial, kognitif, keterampilan, jasmani, motorik kasar, dan motorik halus.
2. Pembelajaran proyek parsial/Bagian
Dalam bentuk pembelajaran ini terdapat penggabungan antara bidang
studi/pengembangan yang berdiri sendiri dengan bidang studi lain yang
saling berhub@ingan. Bidang studisyang berdiri sendiri diberikan dengan
model pembelajaran yang.'_l'ama(biaSa), sedangkanbidang studi yang saling
berhulpuﬁgan diberikan dengan metode proye ks |
lajaran proyek Okasional | o |
“pembelajara lt | hanya qﬂak' pada saat-saat
u sajalyang m ilaksanakan pe jaran proyek, baik
secar alipun secara parsial. Peribelaj royek okasional dapat

dilaksanakan /JSQIan\ se}ali,// ahan semester atau semester
Y O

sekali.?*
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran proyek

yang tepat untuk diimplementasikan pada konsep pembelajaran bagi anak usia
dini adalah pembelajaran proyek total. Dimana anak dapat mengembangkan
semua aspek yang ada dalam dirinya tanpa harus terpilah-pilah dalam satu aspek
perkembangan saja, karena pembelajaran proyek total telah mengintegrasikan

berbagi bidang studi/pengembangan menjadi satu yang dalam pelaksanaannya

** Yuliani, OpCit, h. 108
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didasarkan pada satu tema. Namun, dari satu tema tersebut dapat menggali

berbagai aspek kecerdasan anak.

3. Manfaat Metode Proyek

Perkembangan suatu metode pembelajaran terletak pada kekuatannya untuk
memotivasi anak. Guru sebagai seorang fasilitator yang harus menyediakan alat
dan bahan untuk melaksanakan metode pembelajaran. Guru juga sangat berperan
dalam menciptakan situasi pembelajaran yang memungkinkan berkembangnya
potensi-potensi yang dimiliki anak  dan perluasan minat anak terhadap
pembelajaran yang a-kan disampaikan Me.tode proyek sebagai salah satu bentuk

metode pen|1beiajaran yang dapat memberlkan manfaat berkaitan dengan

berbagal pot nig“hkl anak

Adapun at metode proyek adalah sebageu ber'

/-.‘

a. Membantu aweme/ hdalam kehidupan sehari-hari
Kehidupan anak sehari- arl rupakan lingkup kehidupan keluarga
keluarga, sekolah dan masyarakatyang lebih luas lagi. Dengan adanya
metode proyek, anak akan memperoleh pemahaman yang utuh tentang
bagaimana memecahkan masalah tertentu yang memerlukan kerja sama
dengan anak lain dan anak akan memperoleh pengalaman belajar dalam
mengembangkan sikap positif dalam kehidupan sehari-hari.

b. Membangkitkan kegiatan mental anak
Metode proyek bermanfaat dalam membangkitkan kegiatan mental anak
dengan cara mendorong anak untuk dapat menghilangkan ketegangan-
ketegangan atau keadaan yang mengganggu, degan menggunakan cara-
cara yang sudah dikuasai anaj untuk diterapkan dalam situasi sekarang
guna menghilangkan ketegangan tersebut secara kreatif.

c. Mengembangkan dan membina sikap kerja sama dan interaksi sosial
Pada pembelajaran metode proyek, tekanan tanggung jawab beralih dari
guru ke murid. Oleh karena itu, anak harus dapat mengembangkan sikap
kerja sama diantara anak-anak yang terlibat dalam kegiatan proyek
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tersebut, agar dapat menyelesaikan bagian pekerjaannya dalam
kebersamaan secara efektif dan harminis.
d. Mengembangkan etos kerja pada anak
Etos kerja merupakan sekumpulan sikap dan kebiasaan untuk melakukan
pekerjaan secara tekun, cermat, tuntas, dan tepat waktu. Etos kerja
semacam ini perlu dipupuk sejan dini, karena pembentukannya menuntut
proses yang lama. Dalam metode proyek anak diharapkan dapat
menyelesaikan pekerjaannya dalam lingkup kelompok secara tekun dan
menyelesaikan dalam waktu yang telah ditentukan
e. Mengeksplorasi kemampuan, minat dan kebutuhan anak
Pemberian pengalaman belajar dengan menggunakan metode proyek
dapat digunakan untuk mengeksplorasi kemampuan, miant dan kebutuhan
anak. Tentunya mengeksplorasi hal-hal yang menantang bagi anak.
Informasi tersebut dapat digunakan untuk membagi pekerjaan baik secar
individual maupun kelompok dalam kegiatan proyek yang cocok bagi
masing-masing anak yang terlibat. Sehingga tidak ada anak yang merasa
terpaksa dalam melaksanakan tugasnya untuk menyelesaikan proyeknya.
f.  Melatih rasa tanggungsjawab anaks
Pemberian [pengalaman - belajar dengan menggunakan metode proyek
"d“'ergunakan anak untuk melatih tamgguang jawab dan prakarsa
engembangkan kreatifitas dalam’ mehje pekerjaan yang
' . Setiap anak” rtanggung jawab
i! dlberlkarr be rkan kesepakatan

g. Mengembangk e.b\baaana i
Dalam kegla‘ﬁhﬁ gr%ak mendapatkan kesempatan
untuk menggunakan kebebasan baik secara fisik maupun intelektual

untuk menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung Jawabng/a
menurut cara yang dikuasai dan tidak harus duduk tenang dibangkunya.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode proyek
memiliki banyak manfaat, baik bagi kehidupan sosial anak. Diantaranya yang
berkaitan dengan perkembangan pribadi anak, yaitu dapat mengembangkan
mental dan sikap tanggung jawab anak dalam memecahkan masalah dalam

kehidupan sehari-hari, dapat meningkatkan etos kerja anak, dapat

h. 24

%> Moeslihatoen R, Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak (Jakarta:Rineka Cipta, 2004),
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mengeksplorasi  kemampuan, minat dan kebutuhan anak serta dapat
mengembangkan kebebasan anak. Sedangkan yang berkaitan dengan
perkembangan sosial anak yaitu, anak dapat mengembangkan sikap kerja sama
dan meningkatkan interaksi sosial dengan teman yang lainnya sebagai bekal anak

untuk memasuki lingkungan sosial yang lebih luas lagi.

4. Tujuan Metode Proyek bagi anak TK

Penggunaan metode proyek bertujuan untuk melatin anak memperoleh
keterampilan memecahkan masalah yang dihadapi sehari-hari baik secara

mandiri maupun dalam kelompok dalam menyelesalkan pekerjaan yang menjadi

bagianpya da{pathbgkerjasama secara balk dengan anak Ia||n dapat menyelesaikan

penalaran.”®

Menurut Masitoh dan Heny Djoehaeni mengemukakan bahwa tujuan metode
proyek bagi anak usia TK yaitu untuk meningkatkan kemampuan anak untuk
bersosialisasi dengan teman sebaya, melatih anak untuk mengembangkan
kemampuan anak untuk bekerjasama dengan teman dalam satu kelompok,

melatih anak untuk tolong-menolong sesama teman dalam satu kelompok, dan

26 Moeslihatoen R, Ibid, h. 140
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metode proyek juga bertujuan untuk mengembangkan aspek moral anak dan

mengembangkan sikap disiplin anak terhadap tugas yang telah diberikan.”

Menurut Katz dan Chard dalam Martha Cristianti, Tujuan pendekatan
proyek antara lain;

1. Memperoleh pengetahuan dan keterampilan
Dalam pembelajarannya, anak dapat memperoleh, mengemukakan,
mengeksplorasi ide-ide, informasi, dan gagasan-gagasan dari kegiatan yang
belum dilakukan dan kegiatan yang telah dilakukan selama bermain

2. Meningkatkan kompetensi sosial,

Kompetensi sosial yang terbentuk melalui pendekatan proyek yaitu
kemampuan anak untuk bekerjasama, saling menghargai, saling berbagi,
berkomunikasi, menaati’ peraturan atau langkah-langkah kegiatan dengan
tertib, dan menyesualkan d|r| atau beradapta5| dengan teman sesama
kelompoknya. [

3. Mengerqbangkan disposisi atal karaktef =t
D | adalah kecenderungan anak untuk merespo

U, Pendekataﬁ)l UJuan untuk mu
altu fasa ingin S; tanggung ja

n i mengembangkan aspek filai

atu dengan cara-
angkan disposisi
kemandirian, dan

I\/Iengembangkan erasaan

Mengembangkaﬁ Wlah emosi atau sikap subjektif

yang dimunculkan secara positif atau negatif, misalnya rasa percaya d|r|
perasaan diterima, rasa tidak mampu, cemas, rendah diri dan sebagainya.?®
Berdasarkan beberapa pendapat tujuan metode proyek tersebut, maka dapat

ditegaskan bahwa tujuan penggunaan metode proyek dapat mengembangkan

kemampuan mengadakan hubungan dengan anak lain dalam kelompok, dapat

memberikan pengalaman secara nyata dan kompleks bagi anak yang dapat

27 T Rahayu.2014.Peningkatan Kemandirian Dalam Menyelesaikan Masalah Sederhana
Melalui Metode Proyek Pada Anak TK A di TK IT Ibnu Khaldun Cengkiran Triharjo Pandak Bantul.
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini. FKIP UNY. h. 33

*® Martha Cristianti, Pembelajaran Anak Usia dini Dengan Pendekatan proyek,
(Bandung:Majalah dinamika, 2011), h. 5
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menimbulkan kecenderungan berpikir, merasakan, dan bertindak lebih kepada

tujuan kelompok dari pada diri sendiri.

5. Langkah-langkah Metode Proyek

Setiap kegiatan pembelajaran tentunya memiliki tujuan yang hendak dicapai.
Semua hal tersebut perlu didukung oleh guru sebagai perencanaan kegiatan untuk
dapat benar-benar mempersiapkan rencana kegiatan proyek yang akan
dilaksanakan. Agar tujuan kegiatan dapat tercapai secara optimal, maka dalam
pelaksanaannya harus disesuaikan dengan langkah-langkah yang ada. Adapun
beberapa Iangkah yang perlu dlperhatlkan dalam pelaksanaan metode proyek

menurut Moer hat;oen yaitu: g / |

‘ 'apkan r gajaran dengan
nggunakan m
2. rlukan dalam kegiatan
proyek .
3. lgan pe n anak untuk melaksanakan

kegiatan proyek
4. Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai
5. Menetapkan rancangan penilaian kegiatan pengajaran dengan metode
proyek.?

Sedangkan menurut Made Wena, langkah-langkah dalam pelaksanakan
metode proyek meliputi:

1. Persiapan sumber belajar
Sumber belajar merupakan sesuatu yang harus ada dalam setiap tindak
pembelajaran. Oleh karena itu, sebelum pelaksanaan kegiatan sumber
belajar yang dibutuhkan harus disiapkan terlebih dahulu. Jika pada saat

* Moeslihatoen, OpCit, h. 146
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perencanaan kebutuhan sumber belajar sudah teridentifikasi, pada saat
pelaksaan tinggal mengecek apakah sumber belajar telah tersedia
Menjelaskan Proyek

Sebelum anak-anak mengerjakan proyek yang telah ditetapkan, guru harus
menjelaskan secara rinci rencana proyek yang akan digarap. Hal ini
penting dilakukan agar pada saat mengerjakan proyek, anak lebih
mengerti prosedur kerja yang harus dilakukan. Metode proyek ini harus
dijelaskan secara global terlebih dahulu, sampai semua anak memahami
proyek secara keseluruhan. Setelah penjelasan secara global, kemudian
dijelaskan bagian-bagian proyek sampai hal-hal yang bersifat detail.
Pembagian kelompok

Membagia anak kedalam beberapa kelompok kerja sesuai dengan jenis
pekerjaan yang ada dalam proyek, sangat mempengaruhi kelancaran
pengerjaan proyek. Selain itu dapat memberi wawasan pengalaman lebih
dalam pada anak saat mengerjakan proyek. Pengelompokan anak juga
harus memperhatikan kepribadian masing-masing ana, dalam arti
kelompokan siswa sejenis dalam satu kelompok. Dengan demikian,
mereka dapatfsaling fbekerja sama: Kerjasama dalam anggota kelompok
sangat pentihg artinya dalam<pembelajaran 'proyek Pembelajaran dengan
Strategl “proyek ini- pada " dasarnya bertUJuan |untuk memupuk dan

buhkan rasa kerja sama.
aah Proyek g .
h Iangkah -lar esai dlker]aka rulah anak mulai

'royek sesuai dengan tugasn) -masing, selama anak
mengerjakan pr @mhar/usm si dan memberi bimbingan pada
semua anak. ang kurang dalam pekerjaan
anak, guru dapat memberi tahu kesalahan anak sehingga anak dapat
mengerjakannya dengan benar.*

Sedangkan menurut Yuliani, langkah- langkah metode proyek meliputi:

1.

Langkah persiapan
Guru menyiapkan tema dan pokok masalah yang akan dilaksanakan
dengan menggunakan metode proyek. Pada tahap persiapan ini, guru juga
harus memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan:
a. Pemberian materi secara klasikal
b. Pemberian bahan pelajaran secara tertulis sehingga anak dapat
memiliki pemahaman yeng mendalam berkaitan dengan isi bahan
pelajaran.
c. Jenis tugas yang dikerjakan anak secara berkelompok

h.114

% Made Wena, Strategi Pembelajan Inovatif Kontemporer (Jakarta:Bumi Aksara,2008),
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d. Menetapkan jumlah alokasi waktu yang akan digunakan pada
setiap pembelajaran

e. Rencana pelajaran sekolah yang akan dilaksanakan

f. Rencana pelajaran yang akan diselenggarakan oleh anak-anak

2. Kegiatan pembelajaran (Pendahuluan)

Dalam kegiatan pendahuluan guru mengadakan percakapan dengan anak-
anak secara klasikal tentang tema atau pokok masalah serta bidang studi
yang berkaiatan, percakapan dimaksudkan untuk membangkitkan
perhatian dan semangat anak-anak untuk melihat, menyelidiki,
menyimpulkan dan mengkomunikasikan tenteng sesuatu yang ditemukan

3. Perjalanan Studi Wisata (Survai)

Perjalanan Studi Wisata atau survai dapat dilakukan pada beberapa
keluarga atau rumah yang berdekatan dengan lokasi sekolah. Masing-
masing kelompok sesuai dengan tugasnya melakukan pengamatan pada
berbagai hal yang menjadi persoalan. Agar perjalanan sekolah tersebut
berlangsung tertib, maka guru harus memberikan dan menanamkan tata
tertib pada anak ketika akan melakukan kunjungan

4. Kegiatan Pembelajaran, .

Setelah mengadakan kunjungan tiap kelompok secara tertib kembali

kesekplah dengan membawa berbagai hasil pengamatan Semua data yang

'pu]‘kan oleh kelompok dilaporkan ke guru sebelum

isikan. “Kegi E lahan masal; anjutnya, dapat

kan dengan b idl maupUn ke ok. Pada tahap ini
kesrbukan anak dalam menger rbagai tugasnya.

5. Penyelenggaragni<ediatan Papefran.f\
Sesuai deng an dilaksanakan oleh anak itu
sendiri. guru lebih banyak bertindak sebagai pengawas dan pembimbing
anak-anak dalam mempersiapan stand pameran sebaik mungkin.®

Berdasarkan beberapa pendapat diatas mengenai langkah-langkah metode
proyek, pada dasarnya memiliki beberapa persamaan diantaranya: pada tahap
awal guru mengomunikasikan tema dan tujuan dari kegiatan proyek yang akan
dilaksanakan, selanjutnya membagi anak menjadi beberapa kelompok, kemudian
dilanjutkan dengan pengerjaan proyek dan mengakhiri kegiatan proyek sesuai

dengan waktu yang telah ditentukan. Dengan demikian, anak ikut berperan aktif

*1'yuliani Nurani Sujiono, Op Cit, h. 105
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dalam kegiatan proyek dan kerja sama antar anak sangat diperlukan untuk

menyelesaikan tugas dalam kelompok yang telah ditentukan sebelumnya.

Namun, berdasarkan beberapa pendapat diatas mengenai langkah-langkah
dalam pembelajaran proyek, peneliti lebih condong kepada pendapat
Moeslichatoen tentang langkah-langkah pembelajaran proyek, karena dipandang
langkah-langkah ini sesuai dengan tingkat petumbuhan dan perkembangan anak.

Adapun langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut

1. Menetapkan tujuan° dan. tema kegiatan pengajaran dengan
menggunakan metode proyek

2. Menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan dalam kegiatan
proyek /[ '

Mehetapkan. rancangan pengelompokkan anak untuk melaksanakan
keglatan proyek )

netapkan ranca Iangkah k
ang' fagin drcapaﬁ :

etapkan rancangan penllalan keglatan p

ai dengan tujuan

ran dengan metode
proy

““\
Kelebihan dan Kekurangam\\tﬁd’e ﬂ

Penggunaan metode proyek ini bertolak dari anggapan bahwa dalam

pemecahan suatu masalah tidak akan tuntas bila tidak ditinjau dari bebbagai segi.
Dengan perkataan lain, pemecahan suatu masalah perlu melibatkan bukan hanya
satu mata pelajaran saja, malainkan hendaknya melibatkan berbagai mata
pelajaran yang ada kaitannya dan sumbangannya bagi pemecahan masalah
tersebut. namun, dalam pelaksanaannya tetap saja, suatu metode pembelajaran

memiliki kelebihan dan kekurangan.
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Adapun kelebihan metode proyek adalah sebagai berikut:

1.

Dapat memperluas pemikiran anak yang berguna dalam menghadapi

masalah

Dapat membina anak dengan kebiasaan menerapkan pengetahuan, sikap

dan keterampilan dalam kehidupan sehari-hari secara terpadu

Metode ini sesuai dengan prinsip-prinsip dedatik modern yang dalam

pengajaran terpadu perlu diperhatikan:

a. Kemampuan individual siswa dan kerjasama dalam kelompok

b. Bahan pelajaran tidak terlepas dari kehidupan riil sehari-hari yang
penuh dengan masalah

c. Pengembangan aktivitas, kreativitas dan pengalaman siswa banyak
dilakukan

d. Agar teori dan praktik sekolah dan masyarakat menjadi satu kesatuan
yang tak terpisahkan.

Sedangkan kekufangan dar'i'fmet_od_e'_'p-rdyek antara lain:

i —_— I' e 4 y f __Lh . .
uriQulumi yang berlaku di indonesia saat jnl lum menunjang

afiaan metode ';. le“
ilihan“topik uni t Sestiai derigan k

fasili "fhb/gﬁrﬁp\elajar yang_diper
mudah —— ///”\
Bahan pelajaran serhn\“@ﬁ}a/dl S sehingga dapat mengaburkan pokok

unit yang dibahas®

han siswa, cukup
anlah pekerjaan yang

Pada dasarrnya setiap metode pembelajaran memiliki kekurangan dan
kelebihan. Guru sebagai seorang pendidik harus berusaha bagaimana
memanfaatkan kelebihan suatu metode dan berusaha menyikapi kekurangan
suatu metode. Demikian halnya dengan metode proyek, seperti yang disebutkan

diatas dapat disimpulkan bahwa metode proyek memiliki kelebihan dalam

32 Saiful Bahri Djamarah, Aswan Zanin, Op Cit, h. 83
** Djamarah, OpCit,, h. 84
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mengenali dan mengembangkan berbagai potensi yang ada pada diri anak,
misalnya: mengembangkan kemampuan individual, kreativitas dan kerjasama.
Sedangkan kekurangan metode proyek, yaitu jika guru tidak menyediakan
sumber belajar secara lengkap maka metode proyek ini tidak bisa berjalan, selain
itu jika guru tidak menguasai teknik dari metode ini maka tujuan yang akan

dicapai menjadi tidak terfokus.

Mengembangkan Kemampuan Sosial Emosional Anak melalui Metode

Proyek

Perkembangan SOSIa| dlmaksudkan sebagal perkembangan tingkah laku anak

dalam menypsualkan diri dengar‘n dengan aturan atwran yang ada dalam

bukan sekeda arl kﬂatangan Perk anak diperoleh selain

<5
dari proses kematanm

tingkah laku anak. Perkembangan sosial mengikuti suatu pola, urutan perilaku

aan belajar dari respon terhadap

sosial yang teratur. Dimulai dari pariode bayi, periode prasekolah dan periode
sekolah yang memiliki karakteristik khas dan akan menjadi landasan sosial anak

selanjutnya.

Diharapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas, anak dapat
mengembangkan sikap dan minat terhadap orang lain dalam upaya
mengembangkan kemampuan sosialnya. Tatanan sosial yang sehat akan mampu

meningkatkan perkembangan sosial anak. Agar proses pemberian layanan sosial
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ini dengan tujuan yang hendak dicapai guru perlu menggunakan metode yang
tepat. Guru harus menciptakan lingkungan belajar yang sesuai dengan
peningkatan perkembangan sosial anak. Selain itu, guru perlu memahami

karakteristik perkembangan sosial anak.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan perkembangan
sosial anak adalah melalui metode proyek. Sebagaimana telah dikemukakan oleh
Moeslichatoen bahwa metode proyek dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan
dan membina sikap kerja sama dan interaksi sosial di antara anak-anak yang
terlibat dalam proyek agar mampu menyelesalkan bagian pekerjaannya dalam
kebersamaan Feca@ efektlf dan harmonls masmg masmg belajar tanggung jawab

ini

,ﬁf“*m |
“-&_\
Menurut Masitoh, meh I anak usia TK dapat meningkatkan

kemampuan anak untuk bersosialisasi dengan teman sebaya, melatih anak untuk

mengembangkan kemampuan anak untuk bekerjasama dengan teman dalam satu
kelompok, melatih anak untuk tolong-menolong sesama teman dalam satu
kelompok, dan metode proyek juga bertujuan untuk mengembangkan aspek moral
anak dan mengembangkan sikap disiplin anak terhadap tugas yang telah

diberikan.*®

3* |bid, Moeslihatoen R, h.24
%> Ibid, Tri Rahayu, h. 33
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Metode proyek diharapkan dapat menjadi wahana peningkatan
perkembangan sosial anak, karena dalam pelaksanaanya memerlukan kerjasama
dengan sepenuh hati untuk dapat meyelesaikan tugas yang diberikan secara
berkelompok. Baik itu melakukan pekerjaan yang menjadi bagiannya maupun
mengerjakan pekerjaan dengan berdua,bertiga dan seterusnya, karena tanggung
jawab dalam pembelajaran proyek sepenuhnya beralih kepada anak bukan kepada
guru. Tentunya jika semua tersebut dapat tercapai dengan optimal, seorang guru

perlu menguasai langkah-langkah dalam penyampaian metode proyek.

Adapun Iangkah-langkah metode proyek menurut Moeslichatoen dapat

dijadikan acuah bagl guru dalam menerapkan pembelajar’an yang sesuai bagi anak

apkan.:.tujuan dan tema keglatan pengaja ngan menggunakan

WWan diperlukan dalam kegiatan
L

3. Menetapkan rancangan pengelompokkan anak untuk melaksanakan
kegiatan proyek

4. Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai

5. Menetapkan rancangan penilaian kegiatan pengajaran dengan metode
proyek..%

Dengan memperhatikan beberapa langkah metode proyek di atas, akan
memungkinkan perkembangan sosial melalui metode proyek dapat terlaksana
dengan baik. Terkadang karena kurangnya pemahaman guru tentang langkah-

langkah metode proyek menyebabkan kegiatan bermain hanya sekedar bermain

*® Moeslichatoen, OpCit h.146
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saja, sehingga membuat anak menjadi bosan. Permainan nya bersifat monoton,
tanpa mengetahui manfaat dan tujuan dari kegiatan pembelajaran itu sendiri.
Padahal metode proyek sangat bermanfaat dalam mengembangkan perkembangan
sosial anak,dengan memanfaatkan kerja sama anak untuk menyelesaikan tugas

dalam kelompok yang telah ditentukan.




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Secara umum metode penelitian dapat diartikan sebagai kegiatan yang secara
sistematis, direncanakan oleh para peneliti untuk memecahkan permasalahan
yang hidup dan berguna bagi masyarakat maupun peneliti sendiri." Karena fokus
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran di lapangan tentang
mengembangkan kemampuan sosial emosional melalui metode proyek di Taman

Kanak- Kanak Kartlka Fajar Baru Jati Agung Lampung Selatan maka peneliti ini

menggunakah penelltlan kuhtatlf de’skrlptlf - j. / f |

Men

al yan ti memanlpulasi keadaan atau

yang apa adanya m @iufa\norm _

kondisi®. Sedangkan deskrln fﬁya menginterprestasikan kondisi yang

sekarang atau terjadi dengan kata lain untuk memperoleh informasi mengenai

keadaan saat ini°.

Penelitian kualitatif deskriftif merupakan penelitian yang menjawab
pertanyaan apa dengan penjelasan yang lebih terperinci mengenai gejala seperti

yang dimaksudkan dalam suatu permasalahan penelitian yang bersangkutan.

! Sukardi, metodologi penelitian pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 17
2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta, Renika Cipta, 2002), h 117
*Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta, Bumi Aksara, 2004), h 26
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Selain itu, pengertian deskriftif adalah upaya menginterprestasikan kondisi yang

terjadi dengan tujuan memperoleh informasi mengenai objek penelitian®.

Selain pendapat diatas, menurut Sukmadinata dasar penelitan kualitatif adalah
konstruktivisme yang berasumsi bahwa kenyataan itu berdimensi jamak,
interaktif dan suatu pertukaran pengalaman sosial yang diinterprestasikan oleh
setiap individu. Peneliti kualitatif percaya bahwa kebenaran adalah dinamis dan
dapat ditemukan hanya melalui penelaahan terhadap orang-orang melalui

interaksinya dengan situasi sosial mereka’.

Menurut Suglono penelltlan kuahtatlf Juga mengkajl perspektif partisipan

denga strate{g' ,strgtegl yang ber3|fat |nterakt|f dan ﬁek3|bel Penelitian kualitatif

untuky imemahanrlnﬁfenomena (50

partisipan. Den ] i Iill i elitian kualitatif tersebut
adalah penelitian yang dlﬁk enelltl pada kondisi objek alamiah

dimana peneliti merupakan instrumen kunci®

ditunju i sudut pandang

“Ibid, Mardalis, h 87
*Sukmadinata, Metode Penelitian, (Jakarta, Karya Press, 2009), h 78
®Sugiyono, Proses Metode Penelitian, (Semarang, ANF Bina Karsa, 2010), h 82
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1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Dalam prosesnya penelitian ini mengangkat data dan permasalahan yang
ada tentang Bagaimanakah Mengembangkan Sosial Emosional Anak melalui
Metode Proyek di TK Kartika Fajar Baru Jati Agung sehingga jenis
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan format
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau uraian dari orang-orang dan pelaku
yang dapat diamati Metode penelltlan kualltatlf adalah metode penelitian
yang berlandasakan pada fllsafat postposmwsme dlgunakan untuk meneliti

. 4 = 1 F
|
Gbyek yang alamiah (sebagal Iawannya

eksperimen)
___’ﬁ_\adal b'g trument ku/nm gambilan sampel

sumber data dila W@\pu snowball, teknik pengumpulan

dengan gabungan, analisis data dan bersifat induktif/kualitatif, dan hasil

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi®.
Sedangkan menurut John W. Creswell yang dikutip oleh Hamid

Patilima, penelitian kualitatif adalah: sebuah proses penyelidikan untuk

memahami masalah sosial berdasarkan pada penciptaan gambar holistik

"Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan Konseling,
(Jakarta: Rajawali Press, 2012), h 2
8 Op.Cit, Sugiyono, h 115
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yang dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara
terperinci dan disusun dalam sebuah latar ilmiah®.

Selanjutnya Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.

b. Sifat Penelitian

Fokus penelitian ini konsepsi penelitian deskriptif, penulis berusaha
memotret peristiwa dan kejadian yang dimaksud adalah perilaku dan
tindakan guru- guru dlkelompok A d| Taman Kanak-kanak Kartika Fajar

Baru Jatl Agung Lampung Selatan untuk mengembangkan kemampuan

./

ini. Jelasnya penelitian ini
menggambarkan sebuah fendména dan kondisi yang ada di Taman Kanak-
kanak Kartika Fajar Baru Jati Agung Lampung Selatan
B. Subyek dan Obyek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah 13 orang peseta didik di kelompok A di Taman
Kanak-kanak Kartika Fajar Baru. Penentuan subjek dilakukan saat penulis mulai

memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung. Sedangkan objek

*Hamid Pattilima, Metode Pengembangan Kualitiatif, (Bandung: Alpabeta, 2005), h 56
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penelitian ini adalah masalah yang diteliti yaitu mengembangkan kemampuan
sosial emosional anak melalui metode proyek.
C. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti memilih TK Kartika Fajar Baru yang lokasi di JI.
RA. Rasyid Desa Fajar Baru Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan sebagai
obyek penelitian, alasannya karena peneliti ingin melihat upaya guru dalam
mengembangkan kemampuan sosial emosional anak khususnya dalam aspek
kemandirian, tanggung jawab, kerjasama dan apakah guru menggunakan metode

proyek dalam mengembangkan kemampuan sosial emosional.

D. Instrumen Penehtlan

N

enelltlan kua f'Nenjadl mst’ru

adalah penclitiitu se‘ndm; sehmgga peneliti hgms “dl

A_f_m\
j;@kualltatif, penguasaan wawasan

terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian

e ; . _
v pEs r

u alat penelitian

1”. Validasi terhadap

peneliti, meliputi; p

baik secara akademik maupun logiknya.™
Peneliti kualitatif sebagai human instrumen berfungsi menetapkan fokus
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan

data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif dan R&D, (Bandung,
Alfabeta, 2008), h 305
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kesimpulan atas temuannya.'! Peneliti sebagai instrumen atau alat penelitian

karena mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1.

Teknik Pengumpum«_j’

Penelitian dalam menggunakan pendekatan kualitatif menempatkan peneliti
sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan dan penelitian. Peneliti
sebagai instrumen utama, sebab peneliti mengadakan wawancara kepada

informan, melakukan opengamatan (observasi) situasi dan kondisi sekolah dan

Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksi terhadap segala stimulus
dari lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna atau tidak bagi
penelitian

Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek
keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus,

Tiap situasi merupakan keseluruhan artinya tidak ada suatu instrumen
berupa test atau angket yng dapat menangkap keseluruhan situasi
kecuali manusia,

Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia tidak dapat dipahami
dengan pengetahuan semata dan untuk memahaminya, kita perlu sering
merasakannya, menyelaminya berdasarkan pengetahuan kita,

Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang
diperoleh. la dapat menafsirkannya, melahirkan hipotesis dengan
segera untuk menentukan, arah pengamatan untuk mentest hipotesis
yang timbul seketika,

Hanya manusia sebagai mstrumen dapat m "'gambll kesimpulan
can “data yang dikumpulkan pada suatu s’éat__ nggunakan
bg’gai palika leperoleh ene perubahan,
n atausperlak )y 4

menggali data melalui dekumentasi sekolah, dengan penjelasan sebagai berikut:

1bid, Sugiyono, h 306
20Opcit, Sugiyono. h 309
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a. Pengamatan (Observasi)

Teknik observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara
mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan dengan
sistematis  terhadap  fenomena-fenomena yang  diselidiki."*observasi
merupakan pengamatan langsung yang dilakukan peneliti tentang objek yang

diteliti.

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan proses
kompleks, suatu yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.

Dua dlantaranya adalah proses proses pengamatan berperan serta (participant

obs rvatld;n) dan non part|5|pan (non part|C|pant-" bs sebagai berikut:

giatan sehari-hari orang
yang sedang

ﬁ}‘éw?ebagal sumber data penelitian
2. Observasi non partisip ('o' paPticipant observation)

Dalam penelitian ini, peneliti tidak ikut langsung berpartisipasi terhadap
apa yang akan di observasi. Dikemukakan oleh Sugiyono “Jika unsur
berpartisipasi sama sekali tidak terdapat didalam observasi itu disebut non
participant”. 1

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi nonpartisipan,
yaitu peneliti tidak ikut langsung berpartisipasi terhadap apa yang akan di
observasi, artinya posisi peneliti di sini hanya sebagai pengamat dalam

kegiatan-kegiatan di TK Kartika Fajar Baru Jati Agung Lampung Selatan,

13 Sutrisno Hadi, metodologo reseach (Yogyakarta: andi Offset, 1989), h.139
14 Sugiyono, Op Cit, h. 204
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khususnya pengamatan terhadap perkembangan sosial pada peserta didiknya

sebanyak 13 anak dan pengamatan terhadap langkah-langkah guru dalam

melaksanakan metode proyek.

Tabel 3

Kisi-Kisi Observasi Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini Di TK
KARTIKA Fajar Baru Jati Agung Lampung Selatan

Indikator Sub Indikator Item
. Kesadaran a. Memahami peraturan dan disiplin 1dan?2
Diri b. Menunjukan sikap mandiri dalam memilih 3dan 4
4 keglatan A
. Rasa tanggung_ | . "Mau berbagl meno[ong, dan m,e{nbantu 5dan 6
jawab untuk ( “\ b teman
diri se \ W |
dan or N 7 dan 8
3. Perilaku 9dan 10
Prososial .
It secara positif
f.  Memiliki rasa empati dengan teman 11 dan 12
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini melalui
Metode Proyek Di TK Kartika Fajar Baru Jati Agung Lampung Selatan

Evaluasi Penilaian

No Item/Pertanyaan Anak
BB MB | BSH | BSB
1 | Anak dapat mematuhi aturan permainan dalam
kegiatan proyek
2 | Anak dapat mengerjakan tugas dalam
kelompoknya
3 | Anak mau menerima tugas yang diberikan oleh
guru
4 | Anak dapat menunjukan sikap mandiri dalam
menyelasaikan kegiatan proyek bersama
kelompoknya
5 | Anak mau bekerjasama dengan teman satu A
kelompoknya i B __f-_s.s.,n
6 | Ana mau[be,l:gd_bung bersama teman temannya
7
8
9 | Anak dapat menunjuka
menyelesaikan tugas
10 | Anak menunjukan rasa gembira ketika
melaksanakan tugas
11 | Anak mau menbantu temannya ketika teman
dalam kesulitan saat melaksanakan tugasnya
12 | Anak suka memuji karya orang lain
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b. Wawancara (Interview)

Teknik wawancara dalam teknik pengumpulan data dan informasi
memudahkan peneliti untuk dapat menggali apa saja yang diketahui dan
dialami subjek, tetapi juga apa yang tersembunyi jauh didalam diri subjek
penelitian. Kedua,apa yang ditanyakan kepada informan bisa mencakup hal-
hal yang bersifat lintas waktu yang berkaitan dengan masa lampau, masa
sekarang dan masa mendatang”.*> Menurut Sugiyono bahwa wawancara dapat
dilakukan secara terstruktur, semi terstruktur, maupun tidak terstruktur di
antaranya adalah sebagai berikut:

a. Wawancara terstruktur ' :
Wawanqara terstruktur dlgunaKan sebagal teknik "engumpulan data, apabila

iti telah mengetah asti tentang_ nf apa yang akan
eh, ‘oleh karena beﬁﬁlan data, felah iapkan instrumen
erupa pertanyaan-pertanyaan teriulls
telah disiapkan.
b. Wawancara se D&
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview
(wawancara secara mendalam) dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas
bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini
nuntuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka dan lebih luas.
c. Wawancara tidak terstruktur
Wawancara tidak terstruktur adalah “wawancara yang bebas dimana peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya Pedoman wawancara
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanya.®

>Op Cit, Hamid Pattilima, h 74-75
18Sugiyono, Memahami penelitian Kualitatif, (Bandung;Alfabeta,2008) h 194-197
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa wawancara adalah suatu
cara pengumpulan data dengan cara berdialog atau tanya jawab dengan
orang dapat memberikan keterangan. Oleh karena itu jenis wawancara yang
digunakan peneliti adalah “wawancara semi berstruktur”.*’Artinya peneliti
mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lebih bebas dan leluasa, tanpa
terikat oleh suatu susunan pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya.

Adapun sasaran dari wawancara yang penulis lakukan kepada 2 tenaga
pendidik yang ada di TK Kartika karena mereka dianggap yang paling
mengetahui perkembangan anak khususnya dalam Perkambangan Sosial

Emosional, dan darl haS|I Wawancara yang dllakuKan didapatkan informasi

mbangkan Sosial

|
LTKKartlka ini ma5|h saniat kurang d“aTam‘

Em aI anat( dan t tof dau ekster eperti adanya rasa

tidak percaya ora %gada anak-afakpnya saat mereka bermain dengan

temannya, para orang tua takut anaknya berteman dengan teman yang nakal
dan yang suka menjahilinya, sehingga membuat perkembangan sosial

emosional anak kurang berkembang.

Y1bid, Sugiyono, h 75
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Kisi-kisi Instrumen untuk guru tentang Langkah-langkah Metode Proyek di TK

Kartika Fajar Baru Jati Agung Lampung Selatan

No. Item/Pertanyaan leeteran_lq?dnak

1 Apakah guru sebelumnya memilih tujuan pembelajaran
yang sesuai dengan perkembangan anak?

2 Apakah sebelum melaksanakan kegiatan proyek guru
memilih tema dan sub tema yang sesuai dengan
perkembangan anak?

3 Apakah  sebelum  melaksanakan  kegiatan  guru
menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan?

4 Apakah media yang digunakan guru sudah menarik minat
anak? 4 ; A

5

6

7
dalam melaksanakan kegidta

8 Apakah langkah-langkah tersebut sudah sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai?

9 Apakah guru melakukan evaluasi/penilaian setelah

kegiatan metode proyek dilaksanakan?
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Tabel 6

Kisi-Kisi Wawancara Dengan Guru Kelompok A di TK Kartika Fajar Baru Jati

Agung Lampung Selatan

Pertanyaan Wawancara

w

12.
13.
14.

N oo g &

. Apakah anak boleh befiinda\h me

. Apakah anak m emm

Bagaimana kondisi perkembangan sosial emosional anak saat sebelum
ditarapkan metode proyek?

Apakah guru sering menggunakan metode proyek dalam pembelajaran?
Bagaimana cara guru menerapkan metode proyek untuk mengembangkan
kemampuan sosial anak usia dini?

Apa saja yang perlu disiapkan untuk melaksanakan pembelajaran proyek?
Bagaimana langkah-langkah dalam metode proyek?

Apa saja kelebihan dan kekurangan dari metode tersebut?

Baga|mana perkembangan 505|al emosmnal anak d| TK Kartika setelah
m ngguhakan metode proyeko T

tugas dikelompok lain?

ugas dalam waktu yang telah
ditentukan?

Apakah anak harus mematuhi atauran dalam metode proyek?

Apakah guru selalu memberikan bimbingan dalam pelaksanaan tugas?

Apakah guru meminta anak untuk menunjukan hasil yang didapat?

. Dokumen Analisis

Dokumen analisis merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam
melakukan peneltian, maksudnya adalah pengambilan data melalui dokumen

tertulis maupun elektronik dar temapat penelitian. Dokumen diperlukan
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untuk mendukung kelengkapan dari data penelitian. Adapun dokumen
analisis yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah RKH

(Rencana Kegiatan Harian).

F. Tehnik Analisa Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tehnik analisa data yang
bersifat deskriftif-kualitatif, yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh melalui
instrumen penelitian. Dijelaskan mengenai teknik yang digunakan dalam
mengambil data dan analisis data. Dari semua data yang telah diperoleh dalam

penelitian, baik saat melakukan observaSI yang) menggunakan Kisi-kisi sebagai

bahan acuan/ dan Iembar observasr yang data nya-

‘

-ten.|tang Sosial Emosional

“-&_\ . p T
yang ada di TK Kartika 1 ( ana Kegiatan Harian) yang menjadi

dokumen analisis saat melakukan penelitian, Dan semua data tersebut dianalisis
karena penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif jadi terdapat tiga langkah

yaitu, reduksi data, penyajian data, verifikasi atau penarikan kesimpulan.

a. Reduksi data
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak

perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
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yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.*®

Dalam kaitan ini peneliti mereduksi data-data yang telah didapat dari
hasil observasi dan wawancara dan dirangkum satu per satu agar memudahkan
peneliti dalam memfokuskan data. Data yang tidak terkait dengan permasalah
tidak disajikan dalam bentuk laporan.
Display Data

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data

(Display Data).Data-data yang berupa tulisan tersebut disusun kembal secara

baik dan akura

By

:\-!Jd:éhﬁan peneliti dalam memaham’li._l?é%]

{ untuk 'dapa-‘t'_'\ er_r’-i.pef(l)l_eh kes'impu_jaan yang valid sehingga
| i o L . B IF____.-c.i. L

v

dalam penelitian

erbehtyk urai g!i Bt ddn jelas”

Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari aktivitas data. Aktivitas ini

dimaksudkan untuk memberikan makna terhadap hasil analisis, menjelaskan
pola urutan dan mencari hubungan diantara dimensi-dimensi yang diuraikan.
Disamping itu, kendati data telah disajikan bukan berarti proses analisis data
sudah final.

Tahapan berikutnya yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi yang

merupakan pernyataan singkat sekaligus merupakan jawaban dari persoalan

80p Cit, Sugiyono, h 338
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yang dikemukakan dengan ungkapan lain adalah hasil temuan penelitian ini
betul-betul merupakan karya ilmiah yang mudah dipahami dan dicermati.
Kesimpulan peneliti dari penelitian yang telah dilakukan adalah masih
kurangnya tingkat perkembangan sosial emosional anak, maka dari itu
pendidik harus menguasai metode pembelajaran yang membuat Sosial
Emosional anak lebih berkembang salah satunya dengan menggunakan

metode proyek.




BAB IV
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Penelitian

1. Sejarah singkat TK Kartika Fajar Baru Jati Agung Lampung Selatan

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, maka dapat disusun
secara singkat berdirinya TK Kartika Fajar Baru. Secara resmi Taman Kanak-
Kanak Kartika Fajar Baru didirikan pada tanggal 19 Juli 1991 dibawah
naungan Dinas Pendldlkan Kabupaten Lampung Selatan dengan Nomor izin
operasional 421/664/III 01/2016 Tokoh yang pallng berjasa dalam berdirinya

) u [

ana“kkanak Kartika adalah Keluarga—Hr

Suroyo, mereka

tersebut adalah belajar. *

Taman Kanak-Kanak Kartika Fajar Baru Jati Agung Lampung Selatan
sampai dengan saat ini telah melayani Pendidikan Anak Usia Dini, yaitu
Kelompok Bermain (KB) dengan usia 0-4 Tahun, dan Taman Kanak-Kanak

usia 5-6 Tahun.

! Hasil Observasi dan Wawancara ibu Hartini, Kepala TK Tunas Harapan pada tanggal
20 Agustus 2017
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2. Visi Sekolah
Membentuk anak yang bertagwa, cerdas, terampil, berbudi pekerti dan
berakhlak mulia yang islami.
3. Miisi Sekolah
a. Menanamkan akhlak agama dan berbudi pekarti yang baik yang sesuai
pada pedoman Tuhan Yang Maha Esa
b. Memupuk kreatifitas anak sesuai dengan bakat dan kemampuan yang
dimilikinya

C. Mendidik anak usia- dini _dengan ak:[if, kreatif dan menyenangkan

secara |slam| S
' i

[ | '
@graf‘s TK Ka rilka Fajar Baru Jatl A un

Lampung Selatan yang berdiri diatas sebidang tanah seluas 914 m?.

Secara geografis batasan wilayah TK Kartika Fajar Baru Jati Agung Lampung
Selatan adalah sebagai berikut:

1. Sebelah Timur berbatasan dengan persawahan

2. Sebelah Barat berbatasan dengan rumah penduduk
3. Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Raya
4

Sebelah Selatan berbatasan dengan sekolah dasar

Letak geografis TK Kartika Fajar Baru mudah dijangkau masyarakat

sekitarnya, karena tempat yang strategis mudah dijangkau oleh kendaraan.
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Jumlah guru di TK Kartika pada tahun ajaran 2017/2018 adalah 7 orang

guru, seluruh guru yang ada tersebut aktif menjalankan tugasnya sehari-hari.

Secara lebih rinci keadaan guru di TK Kartika dapat dilihat pada Tabel berikut

ini:
Tabel 3
Data guru TK Krtika Fajar Baru
Tahun Pelajaran 2017/2018
No Nama Jabatan Pendidikan Masa kerja
terakhir
1 | Hartini, S.Pd Kepala TK | $1PGPAUD 21 Tahun
2 | Ermayati,S.Pd_ “ Guru __|<S1 PG PAUD 24 Tahun
3 | Nurlaila, S.Pd . | " Guru 4 | S1PGPAUD 16 Tahun
4, Istiyasni,S.Pd.| Guru SIPGRA 11 Tahun
5 Nilakasni, A.M |/ D2£G 13 Tahun
6 allyaiSeptiana m Ay 1 Tahun
7 . | Guru 1 Tahun

Sumber: D

i
okumentasithK Kart

Baru Tahun 2017/2018

D. Keadaan Peserta Didik di TK Kartika Fajar Baru

Adapun siswa di TK Kartika Fajar Baru berjumlah sebanyak 77 siswa,

dimana jumlah siswa tersebut terbagi dalam 4 rombongan belajar yaitu:

kelompok A terdiri atas 13 siswa, kelompok B1 terdiri atas 20 siswa,

kelompok B2 terdiri atas 23 siswa, Kelompok B3 terdiri atas 20 siswa. Secara

rinci keseluruhan siswa di TK Kartika Fajar Baru Jati Agung Lampung

Selatan dapat dilihat pada tabel berikut:



Keadaan Peserta D

Tabel 4
idik TK Kartika Fajar Baru

Tahun Pelajaran 2017/2018
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No | Rombongan Belajar Jumlah Peserta Didik Jumlah
Laki-laki Perempuan

1 Kelompok A 8 5 13

2 Kelompok B1 12 9 21

3 Kelompok B2 10 13 23

4 Kelompok B3 9 11 20

Jumlah 38 39 77
Sumber: Dokumentasi TK Kartika Fajar Baru Jati Agung Lampung Selatan
Tabel 5
Daftar Nama Anak Kelompok A

Tahun Pelajaran 2017/2018

No. Nama - \ Jenis Kelamin
1 | Alya Widedo Putrin, <" __« \ Perempuan
2 | Asifian Nadhif _Laki-laki

Auraga Ramadhan

Dodi Manulang ' .
Haﬁdz\Mé‘i‘ndaMh D

[T laki-laki

6 Zakhiyah Rahma P

7 | Jeysilah TalitadSafigah _ain. Perempuan
8 Kayisa@ Perempuan
9 | Khodijah Dzilfa Sakkiyah Perempuan
10 | Kevin Laki-laki
11 | Muhammad Alif S. Laki-laki
12 | Muhammad Fadil Laki-laki
13 | M. Naufal Khafka Laki-laki

Sumber: Dokumentasi TK Kartika Fajar Baru Jati Agung Tahun

Pelajaran 2017/2018
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E. Sarana Dan Prasarana di TK Kartika Fajar Baru Jati Agung Lampung

Selatan

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan hal penting yang harus
dimiliki oleh setiap lembaga pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan
merupakan salah satu pendorong utama guna tercapainya suatu keberhasilan
dalam melaksanakan proses belajar mengajar disekolah. Adapun TK Kartika
Fajar Baru memiliki berbagai sarana dan prasarana yang dapat menunjang
proses kegiatan belajar mengajar baik di kelas maupun di luar kelas. Sarana
dan prasarana yang dimiliki oleh TK Kartika Eajar Baru dapat di lihat sebagai

berikut:

_ I et
-' |

[f_ =

1"‘1,\ '\"';\__.\ . _ a 6
na dan,P rasarh Iil!&a: FajarsBaru gung

“““.Tahun Pelajaran 20172018

y
4

Q08 Jumlah | Keadaan
a. Sarana fisik
1. Ruang Belajar 4 ruang Baik
2. Ruang kantor 1 ruang Baik
3. Kamar mandi dan WC 1 ruang Baik
b. Saran bermain dai luar kelas
1. Ayunan gantungan 2 buah Baik
2. Jungkat jungkit 1 buah Baik
3. Perosotan 1 buah Baik
4. Jembatan gantung 1 buah Baik
c. Sarana Kebersihan dan Kesehatan
1. Sapu lidi dan ijuk 6 buah Baik
2. Kotak sampah 4 buah Baik
3. Tempat cuci tangan 2 buah Baik
4. Kotak P3K 1 buah Baik
5. Pengukur tinggi 1 buah Baik
6. Timbangan berat badan 1 buah Baik
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F. Analisa Data

Bab ini akan membahas mengenai pengolahan data. Data yang diolah dan
dianalisis dalam bab ini merupakan data kualitatif yang diperoleh melalui
observasi dan interview pada guru mengenai mengembangkan kemampuan
sosial emosioanal melalui metode proyek di TK Kartika Fajar Baru Jati
Agung Lampung Selatan. Selain itu peneliti menggunakan dokumentasi
sebagai metode pendukung untuk melengkapi data yang tidak didapatkan
peneliti melalui observasi dan wawancara.

Sebelum melgksanakan penelitian, pene!iti terlebih dahulu melakukan

observasi ___.l__angsUng'ten_tangffmetqde 'p'royek: dalam ,mengembangkan sosial

\ 4 4 \ T I
|

-c.,__ah:?ﬁdan wawancara kepada gur;j ter%tafﬁg;_, proyek, sebagai

LN
h -

lam Pengemb: js oSionald@i TK Ika Fajar Baru Jati

Agung Lampung f\Beqku endeskripsikan hasil observasi

s
dan wawancara di TK Kartika Fa\jgr aru Jati Agung Lampung Selatan.
a. Persiapan Pembelajaran Metode Proyek di TK Kartika Fajar Baru
Jati Agung Lampung Selatan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa persiapan
yang guru lakukan yaitu satu hari sebelum diterapkan kepada anak.
Persiapan pembelajaran yang dilakukan guru menyesuaikan dengan tema
dan subtema. Berdasarkan tema tersebut guru memilih media

pembelajaran yang sesuai untuk mengembangkan aspek perkembangan

yang dimiliki anak. Guru memulai pembelajaran dengan menyiapkan
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terlebih dahulu posisi anak dalam kelompok agar siap mengikuti
pembelajaran. Persiapan yang dilakukan guru ketika menggunakan
metode proyek atau media yang dibutuhkan salah satunya media yang
menarik untuk anak sehingga pembelajaran tidak membosankan.?

. Pelaksanaan Pembelajaran Metode Proyek di TK Kartika Fajar Baru

Jati Agung Lampung Selatan

Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan metode proyek, guru
bertindak sebagai fasilitator yang harus menyediakan alat dan bahan untuk
melaksanakan proyek yang berorlentaSI pada kebutuhan dan minat anak,

yang menantang anak untuk, mencurahkan kpmam|puan dan keterampilan

[-;. i

' V|tasnya mﬂ I hnakan baglan

atau--kerm poknya. .
<

\
Sebelum pemM /ﬁ@gunakan metode proyek untuk

mengembangkan sosial emosional anak yang akan dilaksanakan guru,

an yang menjadi

terlebih dahulu guru membuat perencanaan dan mempersiapkan bahan-
bahan dan media yang diperlukan. Setelah guru menjelaskan pembelajaran
menggunakan metode proyek, guru memberi kesempatan kepada setiap
kelompok untuk berdiskusi tentang apa yang akan mereka buat sesuai

dengan tema yang telah guru sampaikan. Dengan memberikan kesempatan

? Hasil Observasi Peneliti, Tanggal 21 Agustus 2017 di TK Kartika Fajar Baru Jati
Agung Lampung Selatan
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kepada setiap kelompok untuk berdiskusi, anak-anak akan saling
berkomunikasi dan berinteraksi yang merupakan awal dari timbulnya
kerjasama yang dapat mengembangkan sikap sosial emosional disetiap

kelompok.

Berdasarkan hasil Observasi pada saat pembelajaran metode proyek
dalam mengembangkan sosial emosional anak dilaksanakan, guru
memberikan arahan dengan memberikan penjelasan kepada anak-anak
tentang tema kegiatan yang akan dilakukan hari ini serta menjelaskan alat
dan bahan yang akan dlgunakan Setelah guru memberi penjelasan, guru
memerrkesempatan kepada setlap kelompgk ur|1tuk berdiskusi tentang

"yang dlgunam[l “memberl kes

unfuk berdiskusi, anak gnak sali

berinteraksi.?’&}_;l s

c. Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan metode proyek di TK Kartika

kepada setiap

erkomunikasi dan

Fajar Baru

Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan proyek yang dilakukan guru
pada anak di akhir kegiatan pembelajaran, guru melakukan evaluasi atau
penilaian terhadap semua anak atas pencapaian tujuan yang telah

dirumuskan sebelumnya. Dengan melakukan evaluasi atau penilaian

® Hasil Observasi Peneliti, Tanggal 21 Agustus 2017 di TK Kartika Fajar Baru Jati
Agung Lampung Selatan
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diakhir kegiatan, guru juga akan mengetahui tingkat keberhasilan anak
dalam penggunaan metode proyek yang diterapkan dalam pembelajaran.
Jika hasilnya kurang maksimal, guru harus mencari kegiatan yang lain
agar tujuan yang ditetapkan dapat dicapai secara maksimal. Namun, jika
berhasil guru tetap mencari metode proyek dengan kegiatan yang
membuat anak lebih tertarik, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
sesuai harapan. Tujuan guru mengevaluasi agar dapat mengetahui sejauh
mana Kreativitas anak di-setiap kelompok dan apakah materi yang telah
diberikan dapat dlkuasal atau tldak

d. Perkembangan SOS|aI Emosmnal Anak d| TK Kartlka Fajar Baru Jati

./

Lampung Selatan

indikator dalam perkéfﬁlbéngan sosial emosional anak di TK Kartika,
sikap disiplin termasuk perilaku sosial yang dibutuhkan anak. Dengan
disiplin anak akan terbantu dalam menjalankan aktivitas sosialnya.
Oleh sebab itu di TK Kartika guru selalu mengajarkan sikap disiplin
dan memahami peraturan di dalam maupun diluar kelas.

Berdasarkan hasil observasi di TK Kartika Fajar Baru ketika
pembelajaran sedang berlangsung anak-anak diwajibkan menaati
peraturan dalam kegiatan bermain, seperti ketika melakukan kegiatan

berkelompok dalam proyek “kegiatan ulang tahun” anak-anak tidak
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boleh berpindah-pindah kelompok atau mengganggu kelompok yang
lainnya. Misalnya noval berada dalam kelompok harimau noval sudah
diberikan tugas oleh ibu guru untuk menghias topi ulang tahun dengan
teman sekelompoknya, tetapi noval sengaja berpindah-pindah tempat
dan tidak mau mengikuti peraturan ibu guru dengan mengganggu
teman yang lain. Maka dalam hal ini peran guru sangat diperlukan,
guru harus memberikan pengertian serta bimbingan kepada noval
bahwa hal itu tidak baik dan akan mengganggu teman-temannya.*
2. Rasa tanggung jawab untuk d|r| sendlrl dan orang lain
Perllaku tanggung Jawab merupakan salah satu perilaku yang

| | ]
' arapkan oleh lingkungan 303|al Perl’raku ni

\sehu\;gg__g? an !

jawab. Di %ka }(\te_r__;
tanggung jawab kepad; éﬁak sejak dini, hal ini dapat terlihat ketika
anak-anak belajar dengan menggunakan bahan dan benda-benda
dengan cara yang benar, anak dapat menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh ibu guru, anak-anak membantu ibu guru merapikan

tempat belajar bersama-sama.

* Hasil Observasi Peneliti Pada tanggal 29 Agustus 2017 di TK Kartika Fajar Baru Jati
Agung Lampung Selatan
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3. Memiliki perilaku prososial

Memiliki rasa empati dengan teman merupakan salah satu
indikator dalam perkembangan sosial emosional, mengembangkan
keterampilan anak dalam memahami perasaan orang lain maka upaya
pengembangan empati dan kepedulian tehhadap orang lain menjadi
sangat penting. Dalam melatih rasa empati dan kepedulian anak
terhadap orang lain upaya yang dilakukan guru di TK Kartika adalah
ketika anak-anak melakukan kegiatan berkelompok anak diajarkan
untuk sallng menolong, berbagl dam membantu temannya. Seperti

yang dllakukan kayylsah kepada |ntan saat |tu kayisah membantu

v ¥ f

I
i an Relea intan tidak dapat membuat bentle

a 4
Ja epada mtan ca

™

perti yang dibuat

isal K at embuat kue seperti
miliknya. g\mﬂ iniff terlipat  anak-anak sudah mampu
mengembangkan si ap.:ye.r"hpai terhadap temannya dengan menolong

temannya yang sedang kesusahan.

G. Pembahasan

Dalam menganalisis data penulis menggunakan metode deskriptif yang
berarti metode dengan mengambil kesimpulan hasil observasi dan interview
pada guru TK Kartika Fajar Baru Jati Agung Lampung Selatan. Adapun data-
data tersebut peneliti dapatkan melalui observasi dan wawancara sebagai
metode pokok dalam pengumpulan data. Disamping itu pula, peneliti

meggunakan dokumentasi sebagai metode pendukung untuk melengkapi data



68

yang tidak didapatkan penulis melalui observasi dan wawancara. Berikut ini
penulis akan jelaskan hasil analisa:
a. Persiapan Pembelajaran dengan Metode proyek di TK Kartika Fajar
Baru Jati Agung Lampung Selatan
Menurut Moeslihatoen dalam mengembangkan sosial emosional anak
melalui metode proyek memiliki beberapa langkah yaitu

1. Menetapkan tujuan dan tema kegiatan pengajaran dengan
menggunakan metode proyek

2. menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan dalam
kegiatan proyek,

3. menetapkan rancangan pengelompokkan anak untuk melaksanakan
kegiatan proyek | -

4. menetapkan rancangan Iangkah Iangkah keglatan sesuai dengan tujuan

yangiingin dicapai ' |

netaﬁkan ranCﬁl penllalan keglatan en

dengan metode

emosional anak di

D v_a@bamgan sosial emosional anak

terlihat tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, dengan adanya

TK Kartika

kontribusi positif dari peneliti guru dapat mengembangkan sosial

emosional melalui metode proyek.

Berikut ini penulis akan menjelaskan hasil observasi dan analisis
data yang didapat. Adapun langkah dalam penggunaan metode proyek

yang digunakan untuk mengembangkan sosial emosioanal yaitu:

> Moeslihatoen R, Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak (Jakarta:Rineka Cipta,
2004), h. 146
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1. Menetapkan tujuan dan tema kegiatan pengajaran dengan menggunakan
metode proyek
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan ibu Nurlaila
selaku guru kelas A, “bahwa persiapan dalam mengembangkan
kemampuan sosial emosional melalui metode proyek terlebih dahulu guru
harus membuat Rencana Kegiatan Harian, guru mempersiapkan
pembelajaran tersebut dengan media yang sesuai dengan tema”.®
Metode proyek merupakan salah satu cara yang tepat untuk
mengembangkan sosial emosional anak d\i TK, hal ini dapat di pertegas
denga{_‘n_ﬁ_pend.c;:l[n)at'M__({)és.i-i\c'hat._(_)e’-r;;/é.hg"ménéem_glggkan bahwa “tema yang

ilih hendaknya tema-tema yang menarik,

\. menantang dan

b,

\‘“\.t\"‘;\ 4 y
knai““%—lb__gg\i anak™ Ila tefsebut _akan

e, e

menangkap pegabelajaran \zlan__ _

uat anak mudah

kan oleh guru, sehingga tujuan

pembelajaran tercapai.
2. Menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan dalam kegiatan
proyek
Berdasarkan hasil observasi dan interview terlihat bahwa ibu Nurlaila
dengan dibantu oleh ibu Komaria menyiapkan alat dan bahan yang akan
dipergunakan dalam kegiatan metode proyek. Berdasarkan hasil interview

dengan ibu Komaria “bahwa dalam mengembangkan kemampuan sosial

® Hasil Wawancara Peneliti Dengan Ibu Nurlaila, di TK Kartika Fajar Baru Jati Agung
Lampung Selatan
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emosional melalui metode proyek media yang digunakan harus menarik
dan pembelajaran tidak membosankan untuk anak ketika belajar. Saat
pembelajaran metode proyek dalam mengembangkan sosial emosional
anak, guru terlebih dahulu memberikan arahan dengan memberikan

penjelasan kepada anak-anak tentang tema yang akan digunakan dalam

pembelajaran”.’

Dari hasil wawancara dan observasi di atas senada dengan pendapat
Tutik Rachmawati yang-mengemukakan bahwa “dalam menyampaikan

pembelajaran, guru mempunyai-peranan dan tugas sebagai sumber materi

yang tidak pérnah' k_ér'ing-‘.dal.qrﬁ-.mér'lgeloia proses, pembelaj aran”.®

[

v
L

el ] iy . |
t\ap}ﬁaﬁ ‘rancangan pengelompokkan _ajmalv_{ melaksanakan

Komaria membagi anak menja I beberapa kelompok dengan membuat
suatu permainan yaitu dengan meminta anak-anak mengambil kartu
warna dalam kotak secara bergantian, jika anak mendapatkan kartu warna
merah berarti menjadi anggota kelompok harimau, kartu warna kuning
untuk anggota kelompok gajah, kartu hijau untuk anggota kelompok

kelinci, serta kartu biru untuk anggota kelompok rusa. Dan kelompok

7 Hasil Wawancara Peneliti Dengan Ibu Komaria, di TK Kartika Fajar Baru Jati Agung
Lampung Selatan

® Tutik Rachmawati, Penilaian Kinerja Profesi Guru dan Angka Kreditnya. Yogyakarta:
Gava Media 2013, h.23.
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tersebut akan mengerjakan tugas yang berbeda, dengan begitu anak tidak
akan berebut kegiatan yang akan dikerjakannya. °
Dari hasil observasi diatas dipertegas teori dari Made Wena yaitu
membagi anak kedalam beberapa kelompok sesuai dengan jenis kegiatan
yang ada, sangat mempengaruhi kelancaran pengerjaan kegiatan proyek.
Selain itu dapat memberi kesempatan anak untuk dapat berbagi dengan
temannnya dan memupuk rasa kerjasama.
4. Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan sesuai dengan tujuan

yang ingin dicapai

n
Fi
[

Berdasarkan observasi‘dan wawancara terlihat bahwa ibu nurlaila
i = _— '.|

v ATy ;

A R . | = .
omaria membuat rancangan sebelun kukan kegiatan

b, i”,f"'"_.l/:::
kan met r!/ ufai  dafi me

il >

membimbinww\/ﬂiﬂ melakukan tugasnya, tetapi

dalam kegiatan proye ir;i ic']uru tidak boleh mengajarkan sepenuhnya

an tema hingga

kepada anak guru hanya membimbing dan melihat pekerjaan anak dan
selanjutnya anak bersama kelompoknya lah yang akan menyelesaikan
pekerjaannya. Hal ini dilakukan agar anak dapat mandiri dan memberikan
kebebasan kepada anak untuk mengeksplor pengetahuannya. Berdasarkan

hasil wawancara dengan ibu Nurlaila bahwa”sebelum melakukan kegiatan

® Hasil Observasi Peneliti Pada tanggal 24 Agustus 2017 di TK Kartika Fajar Baru Jati Agung
Lampung Selatan



72

proyek terlebih dahulu guru merancang langkah langkah agar tujuan dari
pembelajaran tersebut tercapai dengan baik”. ™

Dari hasil observasi dan wawancara diatas dipertegas dengan
pendapat Moeslihatoen bahwa manfaat dalam metode proyek yaitu anak
mendapat kesempatan untuk menggunakan kebebasan baik secara fisik
maupun intelektual untuk menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung
jawab dengan cara yang dikuasai.

5. Menetapkan rancangan penilaian/evaluasi kegiatan pengajaran dengan

metode proyek

Sesual dengan tUJuan dan tema proyek yang dirancang maka dapat

I ./ f

ng penllalan kegiatan proyek dengan
vasi. .hBerdasarLA 'aA dengan !bu N

perkembangan

gunakan teknik

a “Adapun Aspek
erkembangan sosial emosional
melalui metode proyek.:fi.r"ii adalah  memahami peraturan disiplin,
menunjukan sikap mandiri, mau berbagi menolong dan membantu teman,
menunjukan sikap antusiasme terhadap kegiatan yang dilakukan,
memiliki rasa empati dengan teman”."*

Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti dilapangan

bahwasannya guru telah mengembangkan sosial emosional anak melalui

"% Hasil Wawancara dan observasi Peneliti Dengan Ibu Nurlaila, pada tanggal 24 Agustus
2017 di TK Kartika Fajar Baru Jati Agung Lampung Selatan

" Hasil Wawancara Peneliti Dengan Ibu Nurlaila, pada 24 Agustus 2017 di TK Kartika
Fajar Baru Jati Agung Lampung Selatan
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metode proyek, dan anak dapat terlibat langsung dalam kegiatan proyek
dan mudah dalam menilai perkembangan sosial emosional anak. di TK
Kartika sangat mendukung perkembangan sosial emosional anak yang
optimal dengan metode proyek. karena Perkembangan sosial emosional
anak tidak berkembang dengan sendirinya namun perlu rangsangan-
rangsangan dan fasilitas sebagai alat penunjang, serta dukungan dari
semua pihak dan membutuhkan guru yang kratif dan aktif dalam
mengembangkan Sosial emosional anak.

. Pelaksanaan Pembelajaran Metode Proyek di TK Kartika Fajar Baru
Jati Agung Lampung Selatan | |

I /|

:r| '-hasn penelitian yang telah dllakukan

\ o V' 4
epembelajara !i [ merupakan car,

digunakan ag “Wr\pe tercapai. Penggunaan motode

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan karakter anak akan dapat
memfasilitasi perkembangan dan kemampuan anak secara optimal serta
tumbuhnya sikap dan perilaku yang positif bagi anak.

Metode Proyek termasuk salah satu penerapan pembelajaran
kooperatif, menggunakan metode proyek dalam pembalajaran dapat
melatih anak dalam bekerjasama, bertanggung jawab dan
mengembangkan kemampuan sosial.

Dari hasil pengamatan/observasi di TK Kartika dapat diketahui bahwa

mengembangkan kemampuan sosial emosional melalui metode proyek,
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Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru dengan menggunakan tiga
tahapan yaitu: Kegiatan Awal sebelum proses belajar mengajar dimulai
guru membuat persiapan yaitu membuat rencana kegiatan harian, guru
menyiapkan ruang, alat dan media yang akan digunakan. Didalam ruangan
kelompok A terdapat karpet yang posisinya didepan bangku anak-anak.
Guru menggunakan karpet pada kegiatan awal dan kegiatan akhir
sedangkan pada kegiatan inti biasanya anak-anak ada yang duduk dikursi
dan ada yang duduk membentuk lingkaran tergantung pada subtema dan
media yang digunakan masing-masing kelompok. Dikarpet tersebut guru
dan anak duduk membentuk Ilngkaran setelah guru duduk bersama anak-

| I
uru menylapkan anak enian cara mengaja

duduk tenang di

dan Slap untu

Kegiatan Inti \keglata elajaran untuk mengembangkan
sosial emosional ana guru menggunakan metode proyek dengan
mengajak anak-anak belajar secara berkelompok. Kegiatan ini dilakukan
agar anak mendapat kesempatan untuk berdiskusi didalam kelompoknya
dan bekerjasama dalam kelompok. Waktu pelaksanaan pembelajaran
berkelompok dengan media yang digunakan anak-anak dalam
berkreativitas, pada kegiatan awal guru melakukan tanya jawab mengenai

tema pembelajaran dan kegiatan evaluasi dilakukan diakhir pembelajaran.

'2 Hasil Observasi Peneliti Pada tanggal 03 September 2017 di TK Kartika Fajar Baru Jati
Agung Lampung Selatan
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Pada pelaksanaannya guru membawa media yang digunakan pada saat
kegiatan inti, guru menjelaskan dan mencontohkan kegiatan yang akan
dikerjakan anak-anak. Pada saat anak-anak belajar secara berkelompok,
setiap kelompok anak berbeda-beda karena anak-anak dikelompok A ada
yang tidak sekolah karena sakit sehingga pada saat pembelajaran metode
proyek ini anak-anak berganti teman kelompok setiap 2 kali dalam 1
minggu.

Berdasarkan pengamatan/observasi yang peneliti lakukan, dalam
mengembangkan kemampuan 305|al emosmnal anak melalui metode

proyek guru terleblh dahulu membuat anak menjadl 4 kelompok yaitu
|

v g F

l
pokharlmau gajah, kelinci dan rusa S‘elén;

uru menjelaskan

\ .....
dan alat yang l i

anak untuk be

dengan media yang di eri.liazr‘i',- tetapi guru tetap memberikan contoh dan
mengarahkan anak dalam melakukan kegiatan. guru menyiapkan media
pembelajaran perkelompok satu media yang berbeda-beda, seperti: pada
kelompok harimau mengerjakan kegiatan menghias topi, kelompok gajah

membuat kue ulang tahun, kelompok kelinci dan rusa mewarnai dan

mengecap topi menggunakan pelepah pisang. Setelah anak menyelesaikan
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tugasnya dikelompok guru selalu mengajak anak-anak bernyanyi dengan
judul lagu yang sesuai tema.™

Kegiatan Penutup setelah kegiatan inti selesai, guru menutup kegiatan
pembelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang kegiatan
pembelajaran hari ini dan kegiatan yang dilakukan pada setiap kelompok.
Guru menghampiri pada setiap kelompok dan bertanya mengenai tugas
yang anak-anak kerjakan. Setelah itu guru melihat hasil pekerjaan anak
dan menilainya. Setelah guru. menilai pekerjaan anak, guru mengajak
anak-anak duduk rapl dan berdoa pulang

C. Evalua5| Pembelajaran dalam Keglatan I\/Ietode Proyek di TK
f
|

i '-\a Fajar Baru Jati Agung Lampung Selat

mbelajarah gu

elakukan evaluasi.

\mbelaj__

kemampuan sosial em03|onal anak usia dini, evaluasi yang dilakukan guru

dalam menggu e proyek untuk mengembangkan

adalah mengobservasi anak dengan melihat perkembangan anak selama
melakukan kegiatan pembelajaran berkelompok, yaitu: sikap disiplin dan
memahami aturan ketika kegiatan berlangsung, sikap antusias dalam
melakukan kegiatan, memiliki rasa empati terhadap sesama teman, mau
berbagi dan menolong teman, melakukan tanya jawab kepada setiap

kelompok tentang hasil tugasnya yang dibuat.

' Hasil Observasi Peneliti Pada tanggal 04 September 2017 di TK Kartika Fajar Baru Jati
Agung Lampung Selatan
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Berdasarkan hasil Observasi peneliti menunjukan bahwa respon anak
pada saat evaluasi pembelajaran sangat baik, hal ini terlihat ketika guru
bertanya anak-anak sudah bisa menjawabnya, dan anak-anak dapat
mengingat kegiatan pembelajaran yang guru berikan pada hari ini.

d. Perkembangan Sosial Emosional Anak Di TK Kartika Fajar Baru
Jati Agung Lampung Selatan

Berikut ini penulis akan menguraikan lebih rinci mengenai
perkembangan sosial emosional anak di kelas A (usia 4-5 Tahun) yang
berjumlah 13 gnak. berikut hasil deskripsi\observasi perkembangan sosial

emosional melaltiimetodelproyek:

. iy
v ATy F

rkembangan awal sosial emosional A

iata \'b-elkw ')A yang dila
menunjuwwmng, hal ini ditandai dengan
tingkat awal indi ato; .‘éapaian perkembangan anak yang mulai

berkembang sesuai dengan yang diharapkan pada perkembangan sosial

prasurvey dalam

n di TK Kartika

emosional anak, yaitu kesadaran diri, rasa tanggung jawab, dan
berperilaku prososial. Akan tetapi setelah peneliti melakukan
penelitian dalam proses kegiatan dengan metode proyek, Alya sudah
dapat memahami peraturan disiplin, bersikap mandiri dalam

melakukan kegiatan, bekerjasama dengan temannya, mau berbagi dan

' Hasil Observasi Peneliti Pada tanggal 04 September 2017 di TK Kartika Fajar Baru Jati
Agung Lampung Selatan
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membantu temannya, menunjukan rasa empati dengan orang lain.
Berdasarkan perkembangan yang telah dicapai oleh Alya sesuai
dengan indikator capaian perkembangan anak maka Alya sudah dapat
berkembang sangat baik.

2. Perkembangan awal sosial emosional Nadhif dari data prasurvey
dalam kegiatan pembelajaran proyek yang dilaksanakan di TK Kartika
menunjukan bahwa Nadhif belum berkembang, hal ini ditandai dengan
tingkat awal indikator capaian perkembangan anak yang belum
berkembang sesuai dengan yang dlharapkan pada perkembangan sosial
emosmnal anak yaltu kesadaran d|r| rasa tanggung jawab, dan

/ B r

I
rpeﬁ‘ku pr0503|al Akan tetapl setél eliti  melakukan

=

\\ - '\_ . F "' 4 -
nelitfan,dalam le t -denga@m&od yek, Nadhif sudah

dapat me

in, bersikap mandiri dalam
melakukan kegiatan, béi(é‘“rjasama dengan temannya, mau berbagi dan
membantu temannya, menunjukan rasa empati dengan orang lain.
Berdasarkan perkembangan yang telah dicapai oleh Nadhif sesuai
dengan indikator capaian perkembangan anak maka Nadhif sudah
dapat berkembang sesuai harapan.

3. Perkembangan awal sosial emosional Auragha dari data prasurvey
dalam kegiatan pembelajaran proyek yang dilaksanakan di TK Kartika
menunjukan bahwa auragha belum berkembang, hal ini ditandai

dengan tingkat awal indikator capaian perkembangan anak yang belum
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berkembang sesuai dengan yang diharapkan pada perkembangan sosial
emosional anak, yaitu kesadaran diri, rasa tanggung jawab, dan
berperilaku prososial. Akan tetapi setelah peneliti melakukan
penelitian dalam proses kegiatan dengan metode proyek, Auragha
sudah dapat memahami peraturan disiplin, bersikap mandiri dalam
melakukan kegiatan, bekerjasama dengan temannya, mau berbagi dan
membantu temannya, menunjukan rasa empati dengan orang lain.
Berdasarkan perkembangan yang telah dicapai oleh Auragha sesuai
dengan indikator capaian perkembangan anak maka Auragha sudah

dapat berkeribang sesliai. haikapéh_.“ A
f | = b L 4 ) . oy

v

[ e Ii-_' . - R . . |
rkembangan awal sosial emosional Do

tingkat awal indikato.Fl Eapaian perkembangan anak yang belum
berkembang sesuai dengan yang diharapkan pada perkembangan sosial
emosional anak, yaitu kesadaran diri, rasa tanggung jawab, dan
berperilaku prososial. Akan tetapi setelah peneliti melakukan
penelitian dalam proses kegiatan dengan metode proyek, Dodi sudah
dapat memahami peraturan disiplin, bersikap mandiri dalam
melakukan kegiatan, bekerjasama dengan temannya, mau berbagi dan
membantu temannya, menunjukan rasa empati dengan orang lain.

Berdasarkan perkembangan yang telah dicapai olen Dodi sesuai
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dengan indikator capaian perkembangan anak maka Dodi sudah dapat
berkembang sangat baik.

. Perkembangan awal sosial emosional Hafidz dari data prasurvey
dalam kegiatan pembelajaran proyek yang dilaksanakan di TK Kartika
menunjukan bahwa Hafidz masih berkembang, hal ini ditandai dengan
tingkat awal indikator capaian perkembangan anak yang masih
berkembang sesuai dengan yang diharapkan pada perkembangan sosial
emosional anak, yaitu kesadaran diri, rasa tanggung jawab, dan
berperllaku prososml Akan tetapl setelah peneliti  melakukan
penelltlan dalam proses keglatan dengan metode proyek, Hafidz masih

v g .F

I
rkembang dalam memahami peraturan dls

ersikap mandiri

\ 'x y >
lam * melakuk lt ekerjasama d

berbagi da Wu ;/ema/\ enunjukan rasa empati dengan

orang lain. Berdasarkan\ perkembangan yang telah dicapai oleh Hafidz

temannya, mau

sesuai dengan indikator capaian perkembangan anak maka Hafidz
Masih berkembang.

. Perkembangan awal sosial emosional Intan dari data prasurvey dalam
kegiatan pembelajaran proyek yang dilaksanakan di TK Kartika
menunjukan bahwa intan belum berkembang, hal ini ditandai dengan
tingkat awal indikator capaian perkembangan anak yang belum
berkembang sesuai dengan yang diharapkan pada perkembangan sosial

emosional anak, yaitu kesadaran diri, rasa tanggung jawab, dan
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berperilaku prososial. Akan tetapi setelah peneliti melakukan
penelitian dalam proses kegiatan dengan metode proyek, Intan sudah
dapat memahami peraturan disiplin, bersikap mandiri dalam
melakukan kegiatan, bekerjasama dengan temannya, mau berbagi dan
membantu temannya, menunjukan rasa empati dengan orang lain.
Berdasarkan perkembangan yang telah dicapai oleh Intan sesuai
dengan indikator capaian perkembangan anak maka Intan sudah dapat
berkembang sesuai harapan.

: Perkembangan awal sosial em05|onal Tallta dari data prasurvey dalam

keglatan pembelajaran proyek yang dllaksanakan di TK Kartika

IS
' |

ngan ngkat ’d

berkemban \l\balk__ e'j' engan yang diharapkan pada
perkembangan sosial 'em05|onal anak, yaitu kesadaran diri, rasa
tanggung jawab, dan berperilaku prososial. Akan tetapi setelah peneliti
melakukan penelitian dalam proses kegiatan dengan metode proyek,
intan sudah dapat memahami peraturan disiplin, bersikap mandiri
dalam melakukan kegiatan, bekerjasama dengan temannya, mau
berbagi dan membantu temannya, menunjukan rasa empati dengan
orang lain. Berdasarkan perkembangan yang telah dicapai oleh Talita

sesuai dengan indikator capaian perkembangan anak maka Talita

sudah dapat berkembang sangat baik.
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8. Perkembangan awal sosial emosional Kayisah dari data prasurvey
dalam kegiatan pembelajaran proyek yang dilaksanakan di TK Kartika
menunjukan bahwa Kayisah belum berkembang, hal ini ditandai
dengan tingkat awal indikator capaian perkembangan anak yang belum
berkembang sesuai dengan yang diharapkan pada perkembangan sosial
emosional anak, yaitu kesadaran diri, rasa tanggung jawab, dan
berperilaku prososial. Akan tetapi setelah peneliti melakukan
penelitian dalam proses kegiatan dengan metode proyek, Kayisah
sudah dapat memahaml peraturan d|S|pI|n bersikap mandiri dalam
melakukan keglatan bekerjasama dengan temannya mau berbagi dan

I | |
mbaﬁtu temannia menunjukan rasa er‘np' i

dengan indj an anak maka Kayisah sudah
dapat berkembang sesu.all harapan.

9. Perkembangan awal sosial emosional Khodijah dari data prasurvey
dalam kegiatan pembelajaran proyek yang dilaksanakan di TK Kartika
menunjukan bahwa khadijah sudah berkembang sesuai harapan, hal ini
ditandai dengan tingkat awal indikator capaian perkembangan anak
yang berkembang sesuai harapan sesuai dengan yang diharapkan pada
perkembangan sosial emosional anak, yaitu kesadaran diri, rasa

tanggung jawab, dan berperilaku prososial. Akan tetapi setelah peneliti

melakukan penelitian dalam proses kegiatan dengan metode proyek,
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khadijah sudah dapat memahami peraturan disiplin, bersikap mandiri
dalam melakukan kegiatan, bekerjasama dengan temannya, mau
berbagi dan membantu temannya, menunjukan rasa empati dengan
orang lain. Berdasarkan perkembangan yang telah dicapai oleh
khadijah sesuai dengan indikator capaian perkembangan anak maka
khadijah sudah dapat berkembang sangat baik.

Perkembangan awal sosial emosional Kevin dari data prasurvey dalam
kegiatan pembelajaran proyek yang dilaksanakan di TK Kartika
menunjukqn bahwa kevin belum berkgmbang, hal ini ditandai dengan

tingkat awal "iindikafb’_r. _ (;_é.pai

. e 4
(g

e 0] -
¥

é'n__-- pefke"'mbaggan anak yang belum
r = & —— §

embangan sosial

gung jawab, dan

berperilaku fm\ setelah peneliti  melakukan

penelitian dalam prose; kégiatan dengan metode proyek, kevin sudah
dapat memahami peraturan disiplin, bersikap mandiri dalam
melakukan kegiatan, bekerjasama dengan temannya, mau berbagi dan
membantu temannya, menunjukan rasa empati dengan orang lain.
Berdasarkan perkembangan yang telah dicapai oleh kevin sesuai
dengan indikator capaian perkembangan anak maka kevin sudah dapat
berkembang sesuai harapan.

Perkembangan awal sosial emosional Muhammad Alif dari data

prasurvey dalam kegiatan pembelajaran proyek yang dilaksanakan di



84

TK Kartika menunjukan bahwa alif masih berkembang, hal ini
ditandai dengan tingkat awal indikator capaian perkembangan anak
yang masih berkembang sesuai dengan yang diharapkan pada
perkembangan sosial emosional anak, yaitu kesadaran diri, rasa
tanggung jawab, dan berperilaku prososial. Akan tetapi setelah peneliti
melakukan penelitian dalam proses kegiatan dengan metode proyek,
alif masih berkembang dalam memahami peraturan disiplin, bersikap
mandiri dalam melakukan kegiatan, bekerjasama dengan temannya,
mau berbz__igi dan’ membantu temanpya, menunjukan rasa empati

dengan ofang 'Ia_iﬁ.’ Be‘r'_dasar'-ka'ri 'p_erke}nbanga{n. yang telah dicapai oleh
I e | - i3 W y o T )

v

[ e I’-.' i | [
if sesuai_dengan indikator_capaian _pe‘rt{érq. anak maka alif

Y
- b

sih qukemba : _:_,-;;.’237-"""

12. Perkemban %})};t\_?si 1% al Muhammad Fadil dari data
prasurvey dalam kegia.t:;r.i“pembelajaran proyek yang dilaksanakan di
TK Kartika menunjukan bahwa fadil mulai berkembang, hal ini
ditandai dengan tingkat awal indikator capaian perkembangan anak
yang mulai berkembang sesuai dengan yang diharapkan pada
perkembangan sosial emosional anak, yaitu kesadaran diri, rasa
tanggung jawab, dan berperilaku prososial. Akan tetapi setelah peneliti
melakukan penelitian dalam proses kegiatan dengan metode proyek,

fadil sudah dapat memahami peraturan disiplin, bersikap mandiri

dalam melakukan kegiatan, bekerjasama dengan temannya, mau
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berbagi dan membantu temannya, menunjukan rasa empati dengan
orang lain. Berdasarkan perkembangan yang telah dicapai oleh fadil
sesuai dengan indikator capaian perkembangan anak maka fadil sudah
dapat berkembang sesuai harapan.

Perkembangan awal sosial emosional Muhammad Naufal dari data
prasurvey dalam kegiatan pembelajaran proyek yang dilaksanakan di
TK Kartika menunjukan bahwa naufal sudah berkembang sesuai
harapan, hal ini ditandai. dengan tingkat awal indikator capaian
perkemban_lgan anak yang berkembangl\sesuai dengan yang diharapkan
pagg_xperuiée.fnban_.ééhis‘dg.iql_.é}r-i.d:éi_onals.alhak,’o:)@itu kesadaran diri, rasa

o\ ml /|
gaL g jawab, dan berperilaku pro_s'o_siz’:TI.';Al_g

v

i setelah peneliti

I ses kegiatan n metode proyek,

« uran disiplin, bersikap mandiri
dalam melakukan kezg;ia{‘fa.n, bekerjasama dengan temannya, mau
berbagi dan membantu temannya, menunjukan rasa empati dengan
orang lain. Berdasarkan perkembangan yang telah dicapai oleh naufal

sesuai dengan indikator capaian perkembangan anak maka naufal

sudah dapat berkembang sangat baik.
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Berdasarkan hasil pemaparan diatas maka dapat diketahui bahwa
perkembangan sosial emosional anak dapat dikembangkan melalui metode
proyek di TK Kartika Fajar Baru Jati Agung Lampung Selatan, untuk

lebih jelasnya maka dapat dilihat hasil penelitiannya sebagai berikut:

Tabel 7
Hasil Akhir Observasi Penelitian Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia
Dini (4-5 Tahun) Melalui Metode Proyek Pada Kelompok A Di TK Kartika
Fajar Baru Jati Agung Lampung Selatan

No Nama Aspek Perkembangan Ket
1 2 3 4 5
1 | AlyaWidodoPutri _ |BSB | MB ) BSB |BSB | BSH |BSB
2 | Arifian Nadhif MB " BSH BSH) BSB | BSH | BSH
3| Augaga Ramadhan BSH | MB| | BSHl | BSB,| BSH | BSH
4| DodiManulang ﬁm BSB | BSH BSH |BSB
5 | HafidsMaipdafid. | MB | BSH M MB | MB
6 | Intan Zakhiya%} \_B/Sﬂ:ﬁBSH BSH | MB | BSH
7 | Jeysilah Talita Safigah "BSHY | BSH | MB |BSB | BSH | BSB
8 | Kayisah dania rahmah BSH |BSH | MB |BSB |BSH |BSH
9 | Khodijah Dzilfa Sakkiyah |BSB | BSH | BSB | BSB | BSH | BSB
10 | Kevin BSH |[BSB |BSH |MB |BSH |BSH
11 | Muhammad Alif S. MB |[BSH|MB |MB |BSB |MB
12 | Muhammad Fadil MB |[BSH |BSH |[BSB |BSH |BSH
13 | M. Naufal Khafka BSH |[BSB |BSH |BSB |BSB | BSB

Sumber: Observasi di TK Kartika Fajar Baru Jati Agung Lampung Selatan
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Keterangan Angka:

1.
2.
3.
4

5.

Memahami peraturan dan disiplin

Menunjukan sikap mandiri dalam memilih kegiatan

Mau berbagi, menolong dan membantu teman

Menunjukan antusiasme dalam melakukan permainan kompetitif secara
positif

Memiliki rasa empati dengan teman®®

Keterangan Penilaian:

1.

2.

3.

BB : Belum Berkembang, Apabila peserta didik belum memperlihatkan
tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam scor 50-59 dengan(*)
MB : Masih Berkembang, Apabila peserta didik belum memperlihatkan
tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam scor 60-69 dengan (**)
BSB :Berkembang Sangat Baik, Apabila peserta didik belum
memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam scor 70-
79 dengan (***)

BSH :Berkembang Sesuai. Harapan, Apabila peserta didik belum
memperlihatkan, tanda tanda awal perllaku yang dinyatakan dalam scor 80-
89 dengan (****) : .

a dapat penulis

ampu menerapkan

_ _}mgm}@mpuan sosial emosional anak
p &

usia dini, khususnya pada anak kelompok A (usia 4-5 Tahun). Terbukti

metode proyek

dengan anak-anak sudah banyak yang berkembang sesuai harapan, dalam
menunjukan rasa antusiasnya dalam mengikuti pembelajaran kegiatan proyek
dan sudah dapat mengembangkan rasa empati dan peduli dengan sesama

sesuai dengan tingkat capaian perkembangan yang diharapkan.

!> peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun
2014
'® Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini Tahun 2013



88

BAB V
KESIMPULAN, SARAN, DAN PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang telah peneliti
lakukan selama satu bulan di Taman Kanak-Kanak Kartika Fajar Baru Jati
Agung Lampung selatan, dapat disimpulkan bahwa dalam mengembangkan
kemampuan sosial emosional anak melalui metode proyek yang pertama kali
dilakukan guru adalah menetapkan tujuan dan tema kegiatan pengajaran
dengan menggunékan_m.é_to-de_proyek_,j_"mgnetépkan rancangan bahan dan alat

il

fﬁenetapkan rancangan

yan dlper[ugan “dalam  kegiatan“’ proyekill

ol 1iival

'giafj;agmsesuai dgn an” ng ingin dicapai, dan

" Mjaran dengan metode proyek.

Dengan melakukan langkah tersebut maka melalui metode proyek

g

ek, menetapkan

menetapkan rancanga

akan dapat membangun rasa kerjasama anak diantara anggota kelompoknya,
melatih rasa tanggung jawab anak, melatih rasa percaya diri anak, serta
meningkatkan kompetensi sosial anak sehingga anak yang sebelumnya tidak
aktif dalam kegiatan maupun lingkungan sosial disekitarnya menjadi lebih
aktif karena mereka dituntut untuk dapat menyelesaikan tugas dalam

kelompoknya.
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B. Saran

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa mengembangkan kemampuan

sosial emosional anak dapat dilakukan melalui metode proyek. Mengingat

betapa pentingnya mengembangkan sosial emosional anak sejak dini sebagai

bekal untuk dapat diterima pada kelompok sosial yang lebih luas, maka
peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Guru sebaiknya meningkatkan intensitas pembelajaran dengan metode
proyek, sehingga sikap sosial. emosional anak dapat terus dibina dan
dikembangkan__.

2. Guru s:_‘e__bxaikr'l&/é mené'Uféh_g_i. peran 'dalam "kébiatgp_ﬁ_pembelajaran, sehingga

_ [;QaK"&ép_af_ .I.ébih aktif.dalam menglkur: pem|

\“\ _'\5,_\“ N y > L -
dan kemampua l -ahak miliki‘akan

jdran serta potensi,

e

C. Penutup — \\ /-

Dengan mengucaptan Syukur Alhamdulillahirobbil’alamin kepada
Allah SWT vyang telah memberi rahmat-Nya sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan sesuai ketentuan yang berlaku. Walaupun demikian penulis
menyadari masih banyak kekurangan karena keterbatasan pengetahuan dan
pengalaman. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun sangat penulis
harapkan. Akhir kata semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti dan
khusunya pada pembaca dan umumnya. Atas segala kehilafan penulis mohon

maaf dan kepada Allah SWT mohon ampun.
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